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ABSTRAK 

Nama    : Salma Ampuno  

NIM    : 17.2.4. 019   

Program Studi   : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Judul                    : Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Manajer  

      dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di   

         Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe   

  Kepala madrasah merupakan pimpinan tertinggi didalam lembaga 

pendidikan dan memiliki peran penting dalam pengembangan mutu pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu pendidikan,  

Bagaimana Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

dan untuk mengetahui apasaja Problematika dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan.  

  Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2021 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data  

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini informan yang 

diambil adalah Kepala Madrasah, dua orang guru mata pelajaran, dua orang guru 

wali kelas, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, bagian pengelolah sarana dan 

prasarana dan dua orang siswa. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai manajer dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe sudah dilakukan dengan cukup Maksimal dan mutu 

pendidikan di madrasah ibtidaiyah negeri dua kepulauan sangihe juga sudah cukup 

baik, namun ada beberapa hal yang perlu dilengkapi seperti fasilitas sarana dan 

prasarana pembelajaran.  

 Kemudian problematika dalam pengembangan mutu pendidkan adalah 

sarana dan prasarana kurang memadai, kurangnya loyalitas guru terhadap pimpinan 

serta faktor X (malas) dan problematika  lainnya adalah siswa yang lambat dalam 

memahami pembelajaran serta siswa yang kurang percara diri sebagai siswa, 

sehinggah menimbulkan rasa minder baik dalam proses belajar mengajar dan 

bersosialisasi dengan sesama siswa.  

Kata Kunci : Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Pola  kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat 

menentukan kemajuan madrasah. Salah satu permasalahan yang sering 

ditemukan pada lembaga pendidikan di Indonesia adalah faktor lemahnya 

kepemimpinan lembaga, dalam hal ini adalah kepala madrasah. Hal itu 

dipengaruhi oleh kompetensi dan kemampuan kepala madrasah dalam 

mengelolah lembaga pendidikan tersebut. Kepala madrasah harus mampu 

memenuhi permintaan konsumen dalam hal ini adalah siswa dan orang 

tua/wali siswa sebagai stakeholder dalam sebuah lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu peran dan fungsi kepala madrasah sebagai Manajer menjadi 

sangat penting untuk mengelola pendidikan sehingga tercapai tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai.
1
 Kepala madrasah harus mampu untuk 

menjadi leader, Manajer, supervisor, educator, entrepreneur, administrator, 

innovator dan motivator di lembaga madrasah yang dipimpinnya oleh 

karena itu, Kepala madrasah harus bisa Memanajemen sekolahnya dengan 

baik, agar dapat mencapai mutu pendidikan yang baik serta menghasilkan 

lulusan yang berkualitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai Manajer dengan alasan karena di madrasah 

tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti lebih ada kecenderungan yang 

dimiliki dalam bidang aspek manajer . 

 

 

                                                           
 

1
 Nurul Mufidah, (2017) Peran Manajer Dalam Iplementasi Berbasisi Madrasah..Volume  

2,No 1.h.46.https://core.ac.uk/download/pdf/230726709.pdf. Tanggal di Akses 22 Oktober 2020. 
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Sebagaimana kita ketahui bersama bahwasanya pada intinya manajer 

tersebut menjalankan fungsi manajemen. 

Kepemimpinan kepala madrasah perlu agar desentralisasi dan 

otonomi pendidikan berhasil dengan baik. Pemberdayaan berarti 

peningkatan kemampuan secara fungsional, sehingga kepala madrasah  

mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. 

Kepala mardasah harus bertindak sebagai manajer dan pemimpin yang 

efektif. Sebagai manajer ia harus mampu mengatur agar semua potensi 

Madrasah dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan jika 

kepala madrasah mampu melakukan fungsi-fungsi Manajemen dengan baik, 

meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
2
 

Madrasah Ibtidahiyah (MI) adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan, pendidikan Madrasah Ibtidaiyah ditempuh dalam waktu 6 tahun, 

mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2  Kepulauan 

Sangihe sebagai lembaga pendidikan yang beridentitas Islam dan merupakan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri satu-satunya di Kampung  Ngalipaeng 2 

Kabupaten Kepulauan Sangihe Manganitu Selatan. 

Kepala madrasah mempunyai peran penting dalam pengembangan 

mutu yang hendak dicapai. Dapat dilihat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe Manganitu Selatan. Berdasarkan observasi awal yang 

peneliti lakukan  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

bahwasanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe saat ini 

masih dalam proses pengembangan  mutu  pendidikan. Dari hasil 

pengamatan/ observasi awal yang diperoleh peneliti, di madrasah tersebut, 

sudah dikatakan baik dari pengadaan sarana dan prasarananya, namun masih 

ada beberapa hambatan dari proses pengembangan sarana dan prasarana 

sehingga saat ini sarana dan prasarana masih kurang memadai seperti 

kurangnya fasilitas praktek, media pelajaran dan teknologi yang dapat 

                                                           
 

2
 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan  (CV Andi Offset,Jl.Beo 

38-40,Jogyakarta), h.65 
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menunjang proses pembelajaran peserta didik yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 kepulauan Sangihe.  

Seperti yang diketahui disetiap satuan pendidikan harus memiliki 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. Sarana yang dimaksud di antaranya adalah: 

peralatan pendidikan, media pendidikan. Buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan-perlengkapan lainnya. Sedangkan, 

prasarana yang dimaksud adalah: lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboraturium, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang atau tempat 

lainnya.
3
 

 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sangat strategis 

karena terletak dilingkungan mayoritas beragama Islam, akan tetapi 

kesadaran masyarakat  untuk menyekolahkan anaknya  di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sangat sedikit dan juga kurangnya  

sosialiasi dari pihak madrasah sehingga siswa yang beragama Islam masih 

ada yang bersekolah di SDN El-Roi yang lokasinya sama-sama berada di 

Kampung Ngalipaeng 2 dan jaraknya tidak jauh dari Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepualauan Sangihe.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang “Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai 

Manajer Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan”. 
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 Zainuddin Al-haj  Zaini, Kepemimpinan Kepala Sekolah  ( PT : Satain Jember  Press, 

Jl.Jumat Mangli 94 Mangli Jember  2013), h.70-71 
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B. Fokus Penelitian 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam 

Pengembangan Mutu  Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

2. Mutu  Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe  

3. Problematika dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer dalam 

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe? 

2. Bagaimana mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

3. Apasaja problematika dalam pengembangan mutu pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe ? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara 

khusus tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan 

berarti sebelumnya belum pernah ada atau diketahui. Dan adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai manajer dalam pengembangan mutu pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

2. Untuk mengetahui bagaimana mutu pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

3. Untuk mengetahui problematika dalam pengembangan mutu 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 
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E. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut 

bisa bersifat teoritis, dan praktis. Untuk penelitian kualitatif manfaat 

penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun 

juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah.  

Berdasarkan tujuan peneliti diatas maka diharapkan peneliti ini 

bisa memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teori : 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teori 

tentang kepemimpinan kepala madrasah sebagai Manajer dalam 

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Kepulauan Sangihe 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan  

pengembangan bagi peneliti dan peneliti lainnya. 

2. Manfaat Praktis : 

      a. Bagi lembaga pendidikan 

1).  Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau masukan   

        untuk  perkembangan pendidikan 

 2). Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia  

 pendidikan sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada. 

       b. Bagi Penulis  

1). Dapat dijadikan acuan dalam peneliti selanjutnya untuk  

dapat dikembangkan agar lebih baik. 

2).  Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi calon 

      peneliti selanjutnya    
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F. Defenisi Operasional 

penelitian ini menggunakan variabel dengan pengertian secara operasional 

sebagai berikut :  

1. Kepemimpinan 

 Secara umum dapat dikemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah tindakan mempengaruhi perilaku seseorang atau 

sekolompok orang kearah pencapaian tujuan-tujuan. 

Kepemimpinan menunjukan suatu hubungan pengaruh antara 

pemimpin dan perilaku untuk mencapai tujuan bersama dalam 

situasi tertentu. 

2. Kepala Madrasah 

  Kepala madrasah dalam satuan pendidikan merupakan 

pemimpin. Ia mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam 

melaksanakan  proses pendidikan. Pertama, kepala madrasah 

adalah pengelolah pendidikan di madrasah, dan kedua, kepala 

madrasah adalah pemimpin formal pendidikan di madrasah.
4
 

4.  Manajer 

  Manajer adalah orang yang memiliki wewenang dan 

tanggung jawab mengatur penggunaan sumber-sumber dan 

pelaksanaan tugas-tugas organisasi untuk mencapai tujuan-

tujuannya.
5
 

5. Mutu Pendidikan 

  Secara etimologi, mutu diartikan dengan kenaikan 

tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan. Sebab mutu  

mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. Jadi 

dalam hal ini mutu pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan 

                                                           
 

4
 Ara Hidayat dan Iman Machali, Pengelolaan Pendidikan : Konsep Prinsip dan Aplikasi 

dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah , (Yogyakarta : Kaukaba, 2012, h. 106 

 
5
 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen (PT: Refika Aditama, Jl.Mengger Girang No 98 

Bandung 2011), h. 30 
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disuatu lembaga, sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut 

telah mencapai suatu keberhasilan.
6
 

 

 

                                                           
 

6
 Lijan Poltak Sinambela (2017) Profesionalisme Dosen Dan Kualitas Pendidikan Tinggi, 

Volume 2, No 4,h. 586 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A.  Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Manajer   

1. Pengertian Kepemimpinan 

       Secara umum definisi kepemimpinan dapat dirumuskan 

sebagai berikut "kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, 

mendorong, mengajak, menuntun, menggerakan, mengarahkan dan 

kalau perlu memaksa orang lain untuk menerima pengaruh tersebut 

dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya 

suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan".
7
 

         Sebagaimana Allah SWT , telah menegaskan dalam Qur'an 

surah As-sajadah ayat 24 yaitu sebagai berikut : 

ا صَبرَُوْاۗ وَكَ  ةً يَّهْدُوْنَ باِمَْرِناَ لمََّ     انىُْا باِٰيٰتنِاَ يىُْقنِىُْنوَجَعَلْناَ مِنْهُمْ اىَ ِمَّ

Terjemahnya :  
 Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka 
sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami.8 
  

        Kandungan ayat As-sajadah ayat 24 tersebut menyatakan  

bahwa Karena mereka bersabar dalam menjalankan perintah Allah 

dan dalam meninggalkan berbagai larangannya, membenarkan para 

Rasul-nya, dan mengikuti oleh apa yang dibawah oleh mereka, 

maka sebagaimana mereka menjadi pemimpin yang menunjukan 

manusia kepada kebenaran dengan perintah-perintahnya ; 

pemimpin yang menyuruh kepada kebaikan, menyuruh kepada 

kema'rufan, dan melarang dari kemungkaran. 
9
 

                                                           
 

7
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan (PT: Alfabeta Bandung 2011) h. 125-126 

 
8
 Al- Quran Dan Terjemahannya  Kementrian  Agama  2014 

 
9
 Muhammad Nasib AR-Rifa'I, Ringkasan Tapsir Ibnu Katsir Jilid 3 (PT: Gema Insani, 

Jl. Kalibata Utara II No 84 Jakarta 2004 ),h. 821 
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                Kepemimpinan menurut Robbins adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Kounzes dan posner juga menyatakan  bahwa kepemimpinan 

adalah penciptaan cara bagi orang untuk ikut berkontribusi dalam 

mewujudkan sesuatu yang luar biasa.
10

  

Menurut Bafadhal, kepemimpinan adalah keseluruhan proses 

memengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakan dan menuntun 

orang lain dalam proses kerja agar berfikir, bersikap dan bertindak 

sesuai dengan aturan yang berlaku dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan. (Hakikat kepemimpinan adalah kegiatan 

seseorang menggerakan orang lain, agar orang lain itu 

melaksanakan tugas-tugasnya)
11

 

 Dari pengertian kepemimpinan diatas sebenarnya 

 mengandung pengertian yang relatif sama tergantung dari sudut 

 mana pakar yang menguraikan definisi tersebut. dan dapat 

 disimpulkan bahwa seseorang dapat disebut pemimpin apabila 

 seseorang itu dapat memengaruhi pikiran, perasaan dan perilaku 

 orang lain, baik dalam bentuk individu maupun kelompok untuk 

 mencapai suatu tujuan tertentu. 
12

 

  Seorang pemimpin adalah seseorang yang memberikan 

perintah kepada anak buahnya atau bawahannya untuk 

menggerakan pelaksanaan pendidikan. Dan Pada dasarnya  

kepemimpinan dan kelompok merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, karena tak ada kelompok tanpa adanya kepemimpinan 

dan sebuah kepemimpinan hanya akan terjadi di dalam kelompok. 

Karena seorang pemimpin harus berada di dalam kelompok dimana 

                                                           
 

10
 Robbins dan Judge, PerilakuOrganisasi (PT : Salemba Empat, Jakarta 2007) 

 
11

 Ibrahim Bafadhal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentraliasi 

Menuju Desentralisasi, ( PT: Bumi Aksara, Jakarta 2012) 

 
12

 Noer Rahma, Zainal Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan (Jl. Joyosoko Metro 42 

Malang Jatim 2017) h.97 
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ia memainkan perannya dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya. 

Seorang pemimpin mempunyai  tanggung jawab yang besar dalam 

mengembangkan suatu lembaga pendidikan agar mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.  

a. Konsep Kepemimpinan Madrasah  

        Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat 

 berperan dalam organisasi, baik buruknya organisasi seringkali 

 sebagian besar tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset 

 juga telah membuktikan bahwa faktor pemimpin memegang peran 

 penting dalam pengembangan organisasi.  

 Secara definisi kepemimpinan memiliki berbagai perbedaan 

pada berbagai hal, namun demikian yang pasti ada dari definisi 

kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam kepemimpinan 

untuk memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain, 

sehingga orang lain tersebut menjalankan suatu proses 

sebagaimana diinginkan oleh pemimpin. Berbagai perbedaan 

definisi tersebut tentu saja karena dibangun oleh teori yang berbeda 

sebagaimana dapat dilihat pada beberapa definisi berikut. Hersey 

dan Blachard mengatakan bahwa kepemimpinan adalah  hasil dari 

tuntutan-tuntutan situasional. Faktor-faktor situasional selebih 

menentukan sikap yang akan muncul sebagai seorang pemimpin 

dari pada warisan genetik atau sifat yang dimiliki 

seseorang.Tinjauan lain dikemukakan oleh Mintzberg bahwa 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk melangkah keluar dari 

budaya yang ada dan memulai proses perubahan evolusioner yang 

lebih adaptif. Para pengembang teori transformasional melihat 

bahwa pemimpin memiliki tugas menyelaraskan sumber daya 

manusia dan sumber daya lain, menciptakan sebuah budaya 

organisasional yang menyuburkan ekspresi gagasan-gagasan  
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secara bebas, dan memberdayakan orang-orang untuk memberikan 

kontribusi terhadap organisasi. dari berbagai teori  tersebut 

terlihat bahwa pemimpin harus mampu memberikan pengaruh 

kepada orang lain.
13

 

  Konsep kepemimpinan madrasah yang dimaksud disini 

 adalah suatu lembaga pendidikan akan berkembang tergantung dari 

 kepemimpinan di suatu lembaga pendidikan. Seorang kepala 

 Madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap suatu 

 kemajuan  di sebuah lembaga pendidikan. Karena berkembangnya 

 suatu lembaga pendidikan tergantung dari pemimpin di sebuah 

 lembaga pendidikan. 

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah  

 Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen 

 pendidikan yang paling berperan dalam mengembangkan  kualitas 

 pendidikan di madrasah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

 Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

 dalam suatu organisasi karena sebagian besar keberhasilan dan 

 kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam 

 organisasi tersebut.  

 Samsudin mengatakan bahwa Kepala madrasah dapat di 

 artikan sebagai pemimpin madrasah atau suatu lembaga yang 

 menjadi tempat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan  

 Wahjosumidjo   mengartikan kepala madrasah adalah 

 seseorang tenaga fungsional guru yang di beri tugas untuk 

 memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses 

 pembelajaran mengajar, tempat dimana terjadi interaksi antara guru 

 yang memberi pembelajaran dan murid yang menerima 

 pembelajaran. Berdasarkna definisi tersebut maka kepala madrasah 

                                                           
 

13
 H. Muhaimin, Manajemen Pendidikan Aplikasih Dalam penyususnan Rencana 

Pengembangan Madrasah ( PT: Kencana Prenada Media Grub, Jl Tambra Raya No 23 

Rawamangun Jakarta 2012)h. 29-30 
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 adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk 

 memimpin segala sumber daya yang ada di sekolah, sehinggah 

 dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

 bersama.
14

 

 Kepemimpinan Kepala madrasah diberdayakan agar 

 desentralisasi dan otonomi pendidikan berhasil dengan baik.

 Pemberdayaan berarti peningkatan kemampuan secara fungsional, 

 sehinggah kepala madrasah maupun berperan sesuai dengan tugas, 

 wewenang, dan tanggung jawabnya. Kepala madrasah harus 

 bertindak sebagai Manajer dan pemimpin yang efektif.  Sebagai 

 manajer ia harus mampu mengatur agar semua potensi sekolah 

 dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan jika kepala 

 sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, 

 meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

 pengawasan.
15

 

 Kepala madrasah merupakan pimpinan tertinggi di dalam 

lembaga pendidikan dan yang paling berperan dalam 

pengembangan mutu pendidikan di suatu lembaga  pendidikan. 

Sehingga seorang kepala madrasah harus mampu menjalankan 

tugas-tugas, wewenang dan tanggung jawabnya sebagai seorang 

kepala madrasah agar tercapainya tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efesien. 

c. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah  

  Fungsi utama kepemimpinan kepala madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar mengajar 

                                                           
 

14
 Maryati (2013) Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam, 

Volume.5,No.2,h.202. 

hhps://mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/imdex.php/mudarrisa/article/download/778/587. Tanggal di 

Akses 2 November 2020 

 
15

 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan ( Jl Beo 38-40 

Yogyakarta 2018) h.65 
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sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar 

dengan baik. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah 

menghadapi tantangang berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan 

yang memadai.
16

   

d. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah  

   Menurut Soekarno dkk, tugas dan tanggung jawab kepala 

Madrasah dapat di golongkan  menjadi  dua bidang, yaitu :  tugas di 

dalam administrasi dan supermasi. Tugas kepala madrasah  dalam 

bidang administrasi  salah satunya adalah  pembinaan hubungan 

baik dengan masyarakat sekitar yang saling menguntungkan demi 

peserta didik. Madrasah memerlukan masukan dan dukungan dari 

masyrakat dalam menyusun dan melaksanakan program yang 

relevan. dengan tanggung jawab tersebut, kepala madrasah di tuntut 

untuk memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang 

teguh agar mampu mengambil kebijakan dan keputusan dalam 

mencapai tujuan secara efektif. Dengan kepemimpinan yang efektif 

kepala madrasah sebagai pemimpin akan dapat membawa guru, 

siswa, serta lembaga pada kinerja yang memuaskan.
17

 

e. Teori Kepemimpinan  

 1). Teori sifat    

 Teori sifat mengatakan bahwa pemimpin efektif memiliki 

satu set sifat-sifat atau karakteristik fisik ( sebagai contoh : 

tinggi, besar, penampilan, energi ), karakteristik kepribadian  

(sebagai contoh : ekstroversi, motivasi, jujur dan integritas ), 

keterampilan dan kemampuan ( sebagai contoh : inteligensi, 

pengetahuan, kopetensi teknis ), dan faktor-faktor sosial  

                                                           
 

16
 Tim Dosen Administrasi, Manajemen Pendidikan Indonesia, ( Penerbit  Alfabeta 

Bandung 20008 ) h. 141 

 
17

 Manageria : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, ( Volume 2, No 1, Mei 2017) h. 48 
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( sebagai contoh : keterampilan intrepersonal, sosiabilitas, dan 

posisi-posisi ekonomi). Ini di anggab sebagai kunci keberhasilan 

kepemimpinan.Karena seorang pemimpin yang efektif 

ditentukan oleh sifat dan karakter dari seorang pemimpin. 

 2). Teori Perilaku  

 Teori perilaku mengemukakan bahwa perilaku spesifik 

membedakan pemimpian dan bukan pemimpin. Asumsi yang 

dikembangkan ialah kemampuan untuk memimpin dan kemauan 

untuk mengikuti didasarkan atas perilaku pemimpin atau gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

spesifik yang ditampilkan oleh pemimpin dalam upaya 

mempengaruhi bawahan atau pengikut guna mencapai tujuan 

organisasi atau kelompoknya. Gaya kepemimpinan merupakan 

cara seorang pemimpin secara umum berkelakuan terhadap 

pengikut. 
18

 

 Karena keberhasilan suatu kepemimpinan tidak hanya 

tergantung dari siapa pemimpin (sifat), apa yang dilakukan 

(perilaku), melainkan pada berbagai situasi yang berbeda. Oleh 

sebab itu sebelum melakukan gaya kepemimpinannya seorang 

pemimpin harus melihat terlebih dahulu situasi serta sifat atau 

perilaku bawahannya. Karena suatu perilaku tentu efektif 

diterapkan pada satu situasi tetapi menjadi tidak efektif jika 

perlaku yang sama di terapkan pada situasi yang lain. sehingga 

itu seorang pemimpin harus memperhatikan terlebih dahulu 

situasi sebelum menjalankan gaya kepemimpinannya. 

2. Pengertian Manajer 

                                                           
 

18
 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen ( PT:Refika Aditama, Jl Mengger Girang No 98, 

Bandung 2011), h. 326-334 
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           Manajer adalah seseorang yang bertindak sebagai 

perencana, pengorganisasian, pengarah, pemotivasi dan pengendali 

orang-orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan adalah sifat yang harus dimiliki oleh perencana, 

pengorganisasian, pengarah, pemotivasi, dan pengendalian untuk 

mempengaruhi orang-orang dan mekanisme kerja guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

         Jelas bahwa Manajer dalam rangka memanajemen 

organisasinya agar efektif dan efesien harus mempunyai jiwa, sifat, 

perilaku dan karakter kepemimpinan. Manajemen adalah seni dan 

ilmu, serta prosesnya, Manajer adalah orangnya dan kepemimpinan 

adalah sifat atau jiwanya.
19

 

            Menurut Terry Manajer adalah orang yang menjalankan 

fungsi-fungsi Manajemen. Fungsi yang dimaksud adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Sedangkan menurut  Robbins Manajer adalah  seseorang dalam 

mencapai tujuan dengan bekerja sama dengan orang lain. Salah 

satu faktor yang membuat organisasi dapat berkembang dengan 

baik adalah kompetensi Manajernya. Manajer yang mempunyai 

kompetensi akan mampu memajukan organisasi. Manajer 

merupakan pusat atau inti administrasi. Administrasi adalah proses 

yang ada dalam organisasi. Kalau proses baik menandakan 

organisasi makin maju, begitu pula sebaliknya. 
20

 

             Seorang  Manajer adalah seseorang yang memimpin suatu 

organisasi. Sebagai seorang pemimpin ia harus bisa 

mengkoordinasikan  suatu organisasi, mulai dari merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan semua 

                                                           
 

19
  H.Fatah Syukur ,Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah  ( PT: Putaka Rizki 

Outra, Jl Hayan Waruk No 42 Semarang 2011), h. 18 

 
20

 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan ( PT: CV Andi Offset, Jl. 

Beo 38-40 Yogyakarta) , h. 48-49 
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kegiatan agar tujuan yang sudah direncanakan bisa terlaksanakan 

dengan baik. 

 

 a. Tugas-tugas Manajer 

  Pada dasarnya tugas-tugas Manajer pada semua tingkatan  

 itu sama dalam proses manajemen, yakni membenahi semua fungsi 

 Manajemen dengan baik, agar tujuan optimal dapat dicapai. 

 Manajer beranggung jawab dalam menggerakan visi serta 

  Sumber-sumebr daya kearah yang dapat menghasilkan hal-hal 

 yang paling efektif dan efisien. 

 Adapun tugas-tugas Manajer meliputi hal-hal sebagai berikut: 

 1). Pengambilan keputusan, perencanaan,      

     pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, penilaian,dan  

     pelaporan. 

 2). Memotivasi, artinya seorang Manajer harus dapat mendorong  

       para bawahannya untuk bekerja giat dan membina bawahan  

       dengan baik, sehingga tercipta suasana kerja yang baik dan  

       harmonis. 

 3). Manajer harus berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan para  

       bawahannya, supaya loyalitas dan partisipasinya meningkat. 

 4). Manajer harus dapat menciptakan kondisi yang akan membantu 

       bawahannya mendapatkan kepuasan dan pekerjaannya. 

 5). Manajer harus berusahan agar para bawahannya bersedia  

      memikul tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugasnya  

      dengan baik. 

 6). Manajer harus berusaha membina bawahannya, agar dapat  

       bekerja secara efektif dan efisien. 

 7). Manajer harus berusaha membina fungsi-fungsi fundamental  

      manajemen secara baik. 

 8). Manajer harus mewakili dan membina hubungan yang   

       harmonis dengan pihak-pihak luar. 
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 9). Manajer harus bertanggung jawab atas keselamatan kerja para  

       bawahannya selama melakukan pekerjaan. 

 10).Manajer harus mengadakan pembagian pekerjaan dan      

        mengkoordinasikan tugas-tugas supaya terintegrasi kepada  

        tujuan  yang diinginkan . 

 11).  Manajer harus bersedia menjadi penanggungjawab terakhir  

        mengenai hasil yang dicapai dari proses manajemen itu.
21

 

  Kepala Madrasah sebagai orang yang bertanggung   

       Jawab terhadap pelaksanaan pendidikan , sehingga Sebagai  

       Seorang Manajer ia harus memiliki kesiapan dan kemampuan  

       Dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan perannya  

       Sebagai seorang Manajer.  

 

             b. Fungsi-fungsi Manajer 

  definisi manajemen  memberi tekanan terhadap tujuan , 

 pelaksanaan tugas dan penggunaan sumber daya organisasional. 

 agar pelaksanaan tugas-tugas efektif dan penggunaan sumber daya 

 efesien atau agar tujuan tercapai secara efektif dan efesien maka 

 setiap orang yang dinamakan sebagai Manajer wajib menjalankan 

 aktivitas manajerial. Memahami fungsi-fungsi manajemen yaitu 

 kewajiban administratif umum yang harus dilakukan oleh seorang 

 Manajer untuk mencapai tujuan organisasional ditekankan dalam  

 pendekaan fungsi atau proses untuk mempelajari manajemen.  

 

 

  Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut :  

 1). Perencanaan ( Planning) 

 2). Pengorganisasian (Organizing ) 

 3). Pengaturan sumber daya (Resurcing)  
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 H.Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Dasar , Pengertian Dan Masal  ( PT: Bumi 

Aksara, Jl. Sawo Raya No 18 Jakarta 2017 ), h. 45-47 
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 4). Pengkomunikasian (Communicating) 

 5). Pemimpin (Leading)  

 6). Pemotivasian (Motivating) 

 7). Pengendalian (Controling).
22

 

        Definisi lain Manajer yaitu seseorang yang 

 berpengalaman, berwawasan, dan berkemampuan baik sehingga 

 disadari oleh organisasi sebagai seorang yang mampu untuk 

 mengarahkan, memimpin, mengatur serta melakukan 

 pengembangan terhadap oraganisasi dalam rangka pencapaiaan 

 tujuan.
23

 

    Tidak ada organisasi tanpa seorang pemimpin . sehinggah 

 seorang Manajer adalah seorang yang memimpin suatu organisasi 

 dan yang melakukan fungsi-fungsi Manajemen mulai dari seorang 

 Manajer menjalankan fungsi perencanaan yaitu bagaimana 

 merencanakan dan apa yang di rencanakan serta menentukan 

 strategi yang tepat, fungsi pengorganisasian yaitu bagamana dalam 

 mengelolah serta mengatur tugas-tugas, pekerjaan, wewenang 

 kepada anggotanya, fungsi pengaturan sumber daya yaitu untuk 

 memfasilitasi sumberdaya yang dibutuhkan di dalam organisasi, 

 fungsi pengkomunikasian yaitu agar semua informasi yang 

 berkaitan dengan tugas dan fungsinya dapat dipahami sehingga 

 mereka akan mengetahui dan memahami apa yang harus mereka 

 kerjakan dan fasilitas apa yang mereka butuhkan dalam 

 melanjalankan pekerjaannya, fungsi pemimpin yaitu sebagai 

 pemimpin harus bisa mempengaruhi bawahannya dan 

 menggerakan anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah di 

 tetapkan, fungsi Pemotivasian  yaitu untuk memberikan semangat 

                                                           
 

22
 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen (PT : Refika Aditama, Jl. Mengger Girang No. 98 

Bandung 2011) , h. 40-41 

 
23

  Riinawati, Pengantar Teori Manajemen Komunikasi Dan Organisasi ( PT: Pustaka 

Baru, Jl. Wonosari. KM 6 Demblaksari Baturetno Banguntapan Bantul Yogyakarta 2019 ), h. 46 
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 serta mendorong  agar bawahannya atau anggotanya berkemauan 

 dan semangat untuk melaksanakan suatu pekerjaan, fungsi 

 pengendalian atau pengontrolan yaitu untuk mengetahui apakah 

 suatu pekerjaan sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

3.   Kepemimpinan  Kepala Madrasah Sebagai Manajer  

    Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi dalam sebuah 

Lembaga pendidikan dan Peran kepala madrasah sebagai manajer    

pada suatu lembaga pendidkan sangat diperlukan sebab lembaga 

sebagai alat mencapai tujuan organisasi dimana di dalamnya 

berkembang berbagai macam pengetahuan. serta lembaga pendidikan 

yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karir-

karir sumber daya manusia, memerlukan manejer yang mampu 

merencanakan, mengorgisasikan, memimpin dan mengendalikan 

agar lembaga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Disamping itu kepala Madrasah harus memiliki sifat-sifat baik 

berkomitmen dengan norma-norma dalam berbicara, berbuat dan 

memiliki kesiapan umtuk berkorban dengan harta, mengutamakan 

kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, suka bekerja sama 

orang lain menghormati pendapat orang lain dan apresiatif terhadap 

kemampuan dan kelebihan orang lain serta sifat-sifat lain yang dapat 

menambah kepercayaan orang lain kepada dirinya sebagai manajer 

pendidikan.
24

 Kepemimpinan sebagai Manajer adalah tidak terlepas 

dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan usaha anggota organisasi serta memberdayakan 

sumber daya yang telah tersedia secara optimal. Karena sebagai 

seorang kepala Madrasah mempunyai peran penting dalam 

mengembangkan suatu lembaga pendidikan sehingga kemampuan 

                                                           
 

24
 Sadiran (2020) Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan, 

Volume 14 No 1,h. 49. http//ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/douwload/398/197. 

Tanggal di Akses 12 November 2020. 
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dan keahlian kepala madrasah sangat penting dalam suatu lembaga 

pendidikan guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

       Sesuai dengan fungsinya  sebagai Manajer, pemimpin 

dituntut untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus. Kerja 

pemimpin  merupakan kerja tim yang dibantu oleh guru dan staf 

administrasi.  Pemimpin pendidikan dituntut mampu meningkatkan 

kinerja semua sub sistem yang terdapat dalam organisasi yang di 

pinpinnya. Hal itu semua menuntut kemampuan pemimpin sebagai 

Manajer untuk dapat menjalankan tugas Manajemen.
25

 

 Sehingga sebagai seorang kepala Madrasah yang 

bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran dalam lembaga pendidikan harus memiliki kesiapan dan 

kemampuan untuk membangkitkan semangat kerja anggotanya agar 

dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan . 

B. Konsep Mutu  Pendidikan  

   Mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada 

proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang 

bermutu apabila seluruh kompenen pendidikan terlibat dalam proses 

pendidikan itu sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah 

berbagai input seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan 

administrasi, sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan 

suasana kondusif. Sedangkan mutu pendidikan dalam   konteks hasil 

pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap 

kurun waktu tertentu.
26

 

    Mutu Pendidikan menurut peraturan  Mentri pendidikan  Nasional 

nomor 63 tahun 2009 pasal  1 ayat 1 adalah tingkat kecerdasan  
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 Riinawati, Pengantar Teori Manajemen Komunikasih Dan Organisasi ( PT: Pustaka 

Baru, JL. Wonosari KM.6 Demblaksari Baturetno Banguntapan Bantul Yogyakarta 2019), h. 144 
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 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajmen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
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kehidupan  bangsa yang didapat  dari penerapan sistem pendidikan 

Nasional. 
27

 Lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai 

tinggakat tinggi harus memperhatikan mutu pendidikan. Lembaga 

pendidikan berperan dalam kegiatan jasa pendidikan maupun 

pengembangan, sumber daya manusia harus memiliki keunggulan-

keunggulan yang di perioritaskan dalam lembaga pendidikan 

tersebut.
28

Untuk mewujudkan lembaga pendidikan bermutu dituntut 

untuk adanya pengelolaan lembaga yang efektif dan efisien dalam segala 

aspeknya, baik aspek SDM, dana, serta sarana dan prasarana. 

Pengelolaan lembaga yang efektif dan efisien dapat tercapai jika 

pengelolah atau pemimpinnya efektif, yaitu bersifat terbuka dan adaptif. 

Kedua sifat ini akan menentuan pemimpin yang memiliki pengaruh 

kepada guru dan personil lainya terhadap pencapaian tujuan. Dan 

pemimpin yang adaptif akan banyak mendapat dukungan dari 

bawahan.
29

  

Untuk  mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu atau 

berkualitas di tutuntut untuk adanya pengelolaan lembaga yang efektif 

dan efisien dalam segala aspeknya, baik aspek SDM, dana, sera sarana 

dan prasaran. Pengelolaan lembaga yang efektif dan efisien dapat 

tercapai jika pengelolah atau pimpinan efektif, yaitu bersifat terbuka dan 

adatif. Kedua sifat ini akan menentukan pimpinan yang memiliki 

pengaruh  kepada guru dan personil lainnya terhadap pencapaian tujuan. 

Dan pemimpin yang adaptif akan banyak mendapat dukungan dari 

bawahan.
30
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Kepala madrasah merupakan pimpinan pendidikan yang 

mempunyai peranan penting dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. 

Dalam hal ini peranan kepala madrasah  harus digerakan sedemikian 

rupa sesuai dengan peranannya. Sebagai seorang manajer dalam 

pengembangan mutu pendidika di lembaga tersebut. Sejalan dengan itu 

peranan kepala madrasah sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan 

perkebangan  pendidikan yaitu meningkatkan sumberdaya manusia dan 

mutu pendidikan. Kepala madrasah dan guru-guru beserta tenaga 

kependidikan lainnya di tuntut untuk berperan aktif untuk meningkatkan 

perkembangan mutu pendidikan  

C.  Standar Nasional Pendidikan  

      Mutu layanan di madrasah atau sekolah mengacu pada peraturan 

pemerintah Nomor  19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan 

(SNP) berdasarkan peraturan tersebut standar nasional meliputi standar 

isi, standar proses, standar kopetensi lulusan, standar pendidikan dan 

tenaga kependidikan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. 

1. Standar Isi 

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkatan kopetensi 

yang dituangkan dalam kriteria tentang kopetensi tamatan, 

kopetensi bahan kajian, kopetensi mata pelajaran, dan silabus 

pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang 

dan jenis pendidikan tertentu. 

2. Standar Proses, Standar proses adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 

pendidikan untuk mencapai standar kopetensi lulusan. 

3. Standar Kopetensi Lulusan 

Standar kopetensi lulusan merupakan pedoman penilaian dalam 

menentukan lulus tidaknya peserta didik dari satuan pendidikan 

yang bersangkutan. 
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4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 

pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 

pendidikan dalam jabatan. 

5. Standar Sarana dan Prasarana 

Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboraturium, 

bengkel kerja, tempat bermain, serta sumber belajar lain yang di 

perlukan untuk menunjang proses pembelajaran. 

6. Standar Pengelolaan 

Standar Pengelolaan adalah  standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

7. Standar Pembiayaan 

Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan 

besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu 

tahun. 

8. Standar Penilaian Pendidikan 

Standar Penilaian Pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

 

 

D.  Kepemimpinan Kepala Madarasah Sebagai Manajer        

  Dalam Pengembangan Mutu  Pendidikan 

Upaya pengembangan mutu pendidikan tidak lepas dari sistem 

Manajemen yang di kembangkan. Manajemen pada hakekatnya 

merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para anggota 

organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Dikatakan suatu proses karena semua Manajer dengan ketangkasan dan 

keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan 

berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Dalam 

rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai Manajer, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga kependidikan melalui kerjasama atau komperatif, memberikan 

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 

dalam berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.
31

  

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan 

dan mutu sumber daya manusia, sehingga mutu dari sumber daya 

manusia sangat tergantung dari mutu pendidikan. Pendidikan 

merupakan bidang yang sangat penting dan strategis dalam 

pembangunan nasional karena merupakan salah satu penentu kemajuan 

suatu bangsa. Pendidikan bahkan merupakan sarana paling efektif untuk 

meningkatkan mutu hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, serta 

dapat mengantarkan bangsa mencapai kemakmuran. Mutu dalam 

konteks "hasil pendidikan" mengacu pada prestasi yang dicapai oleh 

madrasah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai dapat 

berupa hasil test kemampuan akademik. Dapat pula prestasi bidang lain 

seperti cabang olahraga, seni dan keterampilan tertentu. Bahkan prestasi 

sekolah dapat berupa kondisi seperti suasana disiplin, keakraban, saling 

menghormati, dan kebersihan.
32

 

Kepala madrasah juga bertindak sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab terhadap manajemen madrasah. karena kepala 

madrasah sebagai pemimpin lembaganya, maka kepala madrasah harus 

mampu membawa lembaganya kearah tercapainya yang telah di 
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tetapkan. Kepala madrasah harus mampu melihat adanya perubahan, 

kepala madrasah harus bertanggung jawab atas kelancarana dan 

keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan di madrasah.
33

 

Sehingga keberhasilan organisasi pendidikan berkaitan erat 

dengan peran fungsi kepemimpinan kepala madrasah. Kesuksesan 

organisasi sangat bergantung pada kemampuan dan kecakapan yang 

dimiliki oleh seorang pemimpin. Kepemimpinan dapat di maknai 

sebagai proses dan aktifitas mempengaruhi, menggerakan, 

mengarahkan, menuntun, memerintah, menilai dan memberdayakan 

segenap potensi organisasi untuk mencapai tujuan jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang yang telah ditetapkan dalam suatu 

organisasi pendidikan. 

Seorang pemimpin yang efektif akan mampu mengembangkan 

visi strategis yang dapat memotivasi dan menginspirasi bawahan, 

mengembangkan dan memberdayakan berdasarkan budaya dan 

kepercayaan. Sebagai seorang pemimpin selalu bergerak kearah 

perubahan organisasi yang dinamis dan kreatif, sebagai kekuatan untuk 

mengembangkan kemajuan di lembaga pendidikan. Dengan demikian 

seorang kepala madrasah ataupun Manajer memerlukan sifat yang baik 

berupa kekuatan badania, stabilitas emosi, pengetahuan, kejujuran, 

keterampilan berkomunikasih, kemampuan sosial, kecakapan teknis dan 

kecakapan manajerial. Sehingga dalam kepemimpinan sangat 

berpengaruh terhadap tindakan apa yang dilakukan dalam menjalankan 

organisasi pendidikan. Dengan kepemimpinan yang tepat akan 

menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi. Karena sukses 

tidaknya bawahan dalam prestasi kerja dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan atasannya. Sehingga dengan kecakapan dan keahlian 

kepala madrasah ataupun Manajer mampu mengubah dan 

mengendalikan sebuah organisasi pendidikan menjadi lebih baik dan 
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bermartabat, baik bagi diri seorang kepala madrasah, bawahan terlebih 

kepada peserta didik. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Anggraini Dunggio, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam  

(IAIN) Manado, Tahun 2015 dengan Judul Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan  Mutu Pendidikan Agama 

Islam Kelas V di SD Cokroaminoto 02 Manado. 

Kesimpulan dari skripsi Anggraini Dunggio adalah peran 

kepala. sekolah SD Cokroaminoto 02 Manado, sebagai edukatif (guru) 

dan sebagai leader (pemimpin). Sebab dalam usaha meningkatkan 

mutu pendidikan agama islam SD Cokroaminoto 02 Manado. Kepala 

sekolah juga mengajar kepada siswa mata pelajaran PAI, ia juga 

sebagai pemimpin yang berpartisipasi dalam program-program yang 

meningkatkan potensi siswa di bidang pendidikan agama islam dengan 

selalu mengikut sertakan siswanya dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan seperti pasantern kilat, cerdas cermat dan peringatan hari-

hari besar umat islam. 

Persamaan dan perbedaan antara contoh kajian relevan dengan 

Skripsi  yang peneliti lakukan adalah,dalam hal ini peneliti  sama-sama 

membahas tentang peran kepemimpinan kepala madrasah dan sama-

sama menggunakan metodologi penelitian kualitatif.Sedangkan 

Perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan ialah sabjek dalam 

penelitian terdahulu adalah seorang kepala sekolah yang merangkap 

menjadi guru PAI sedangkan Sabjek dalam penelitian penulis adalah 

sebagai seorang Kepala Madrasah  yang tidak merangkap menjadi guru 

mata pelajaran. 
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2. Nurul Fadillah,jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 

Medan pada tahun 2018 dengan Judul Peran Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam Meningkatan Mutu Pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah, Swasta Al-Ikhlas Kabupaten Ajamu 

Kecamatan Panai Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

Kesimpulan dari skripsi Nurul Fadillah adalah kepemimpinan 

sebagai kegiatan untuk memengaruhi orang-orang yang diarahkan 

terhadap pencapaian tujuan organisasi hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tipe kepemimpinan demokrasi yang di jalankan kepala 

madrasah di sekolah tersebut dan peran kepemimpinan yang dijalankan 

kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah, Swasta Al-Ikhlas 

Kabupaten Ajamu sebagai edukator, administartor, supervisor, leader, 

inovator dan motivator berpengarur terhadap upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah, Swasta Al-Ikhlas kabupaten 

Ajamu. Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatan mutu 

pendidikan disuatu madrasah sering sekali terjadi pada madrasah itu 

sendiri. hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor internal yaitu 

faktor dana/keuangan madrasah dan faktor eksternal, yaitu faktor 

wilayah dan faktor lingkungan masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah, 

Swasta Al-Ikhlas kabupaten Ajamu. 

Persamaan dan perbedaan antara contoh kajian relevan dengan 

proposal penelitian  yang peneliti lakukan,dalam hal ini peneliti sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif dan sama-sama membahas 

peran kepemimpinan kepala madrasah. Sedangkan Perbedaan dari 

penelitian ini ialah dari segi lokasi yaitu penelitian terdahulu  

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Ikhlas Kabupaten 

Ajamu sedangkan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 

Kepualaun Sangihe Manganitu Selatan. 
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3.  Mudzna Humairah Moestafa, Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam (IAIN) Manado, tahun 2017 Dengan Judul, Peran 

Kepemimpinan Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Model 1 Manado. 

  Kesimpulan dari Skripsi Mudzna Humairah Moestafa adalah 

keberdaan seorang perempuan dalam memimpin di berbaigai aspek 

yang di tempatkan sebagai seorang yang mampu memengaruhi orang 

lain. Berdasarkan  hasil pembahasan peneliti penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 

Model 1 Manado tidak lepas dari eksitensi sosok kepemimpinan 

perempuan yaitu ibu Dra.Sarpini Hamzah selaku kepala Madrasah 

tersebut. Kepemimpinan perempuan di MAN Model 1 Manado ini 

kepemimpinan yang sifatnya membangun. Membangun dalam arti 

menuntun MAN Model 1 Manado ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya dan  melalui upaya-upaya dan kerja keras kepala 

Madrasah tersebut dengan menggait seluruh  stake holder atau 

komponen-komponen di Madrasah tersebut. 

  Persamaan dan perbedaan antara contoh kajian relevan dengan 

proposal penelitian  yang peneliti lakukan, dalam hal ini peneliti 

sama-sama membahas tentang peran  kepemimpinan kepala Madrasah  

dan sama-sama menggunakan metode penelitian Kualitatif, sedangkan 

Perbedaan dari penelitian ini ialah berbeda dari segi teori serta  hasil 

dari penelitian dan juga dari segi lokasi penelitian yaitu penelitian 

terdahulu dilakukan di MAN Model 1 Manado sedangkan peneliti di 

Mandrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan  Sangihe Manganitu 

Selatan. 

  Namun dari penelitian terdahulu tersebut diatas bukan merupakan 

Plagiasi dari penelitian ini. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan disini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah mencari makna, pemahaman,  

pengertian tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan 

manusia dengan terlibat langsung dan atau tidak langsung dalam setting  

yang di teliti, konsektual, dan menyeluruh.
34

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian Kualitatif deskripsi yang secara 

khusus merupakan penelitian lapangan untuk mencari dan 

memungkinkan peneliti menemukan rangkaian informasi data. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Lokasi tersebut berada pada Desa 

Ngalipaeng II Kecamatan Manganitu Selatan. 

  Waktu Penelitian di lakukan dalam jangka waktu tiga bulan di 

mulai dari bulan Maret sampai Mei tahun  2021.  

C. Sumber Data  

 Adapun sumber datanya yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data dari dua sumber, yaitu : 

1. Data Primer 

 Data Primer adalah pengumpulan data yang langsung diselesaikan 

Melalui wawancara, amati semua pihak yang terkait dengan pertanyaan 
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penelitin.
35

 Subjek penelitian ini terdiri dari Kepala madrasah, dua orang 

guru mata pelajaran, dua orang guru wali kelas, wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum, bagian pengelolah sarana dan prasarana dan dua 

orang siswa. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang di peroleh dari studi pustaka, 

dokumentasi dan wawancara. Sumber data pembantu adalah data-data 

yang di peroleh dari foto-foto yang dapat memperkaya data penelitian 

utama terkait penelitian, serta gambaran bagaimana Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kualitatif dilakukan langsung oleh 

peneliti melalui obsevasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi.
36

 

teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

  Observasi yang di gunakan peneliti adalah observasi 

partisipasi pasif yang dimana peneliti datang di tempat kegiatan 

orang-orang yang diamati tetapi tidak ikut serta terlibat dalam 

kegiatan tersebut.
37

 Dalam observasi disini peneliti turun 

langsung dilapangan akan tetapi  hanya sebagai pengamat yang 

tidak mengikuti secara penuh kegiatan kepala madrasah dalam 

melaksanakan peran kepemimpinannya namun hanya sebagai 

pengamat dalam pelaksanaan kepemimpinannya yang sudah di 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan A&D (PT: Alfabeta, 
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,(Bandung: Graha Ilmu, 
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terapkan oleh kepala madrasah dalam pengembangan mutu 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

2. Wawancara  

 Wawancara terhadap invormasi sebagai sumber data dan 

imformen dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang 

fokus penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara secara terstuktur. Wawancara  terstruktur digunakan 

sebagai teknik  pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan dan 

pengumpul data mencatatnya.
38

 

 Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara langsung (tatap muka) dan alat yang digunakan 

dalam melakukan wawancara adalah alat perekam suara 

(Hadphone) untuk merekam semua proses wawancara. 

Wawancara dilakukan  kepada 9 (sembilan) orang terdiri dari  

Kepala madrasah, dua orang guru wali kelas , dua orang guru 

mata pelajaran, dua orang siswa, wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum dan Bagian Sarana dan prasarana. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi yaitu pengadakan pengkajian terhadap 

dokumen-dokumen yang dianggap mendukung hasil penelitian. 

Analisi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
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bersumber dari arsip dan dokumen yang berada di madrasah.
39

 

tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas 

tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri  2 Kepulauan Sangihe. Alat yang digunakan peneliti  

dalam dokumentasi yaitu kamera yang digunakan untuk 

menangkap gambar dari objek yang  di teliti.  

E. Teknik Pengelolaan dan  Analisis Data 

           Analisi data adalah proses mencari dan meringkas secara  

 Sistematis data yang diperoleh dari Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Metode yang digunakan adalah menyusun data kedalam 

kategori, membaginya menjadi beberapa kategori, membaginya 

menjadi beberapa unit, menggabungkannya, menyususn sesuai pola 

dan memilih mana yang penting. Akan dipelajari, dan kesimpulan akan 

diambil sehinggah mereka dapat memahami dengan mudah. Analisis 

data kualitatif pada dasarnya bersifat induktif, yaitu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Analisis data kualitatif dilakukan sebelum memasuki 

lapangan dan setelah akhir lapangan.
40

 Analisis data yang digunakan 

yaitu Model Miles dan Huberman : 

 1. Reduksi Data 

   Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukaan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
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data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data.
41

 

 2. Penyajian Data 

   Setelah data di reduksi, maka langka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di 

lakukan dalam bentuk uraian singkat.
42

 

   Penyajian data adalah  proses meringkas informasi yang di 

dapatkan di lapangan dan untuk menarik suatu  kesimpulan sebagai 

penemuan peneliti. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti 

melihat gambaran keseluruhan atau hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 3. Verifikasi 

   Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif menurut Miles dan 

Hurberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
43

Tahapan ini 

dilakukan setelah kegiatan analisi data yang dilakukan di lapangan dan 

setelah selesai. Pada tahapan ini peneliti menganalisis data yang telah 

di kumpulkan, yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi 

dari hasil penelitian lapangan. 

F. Penguji Keabsahan Data  

Penerapan teknologi pemeriksaan keabsahan data dalam 

penelitian ini  
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Alfabeta, Jl. 
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42
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 Didasarkan pada standar tertentu. Menurut Lexy J. Moleong, untuk 

menentukan keabsahan data di perlukan teknik pemeriksaan 

berdasarkan berbagai kriteria tertentu. Empat standar yang digunakan 

yaitu, dapat dipercaya (kredibilitas), keteralihan (tranferbility), 

ketergantungan (dependenbility), kepastian (conformabilitry).
44

 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga jenis triangulasi yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, yaitu : 

 1. Triangulasi Sumber 

   Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
45

 Peneliti menggunakan trigulasi sumber ini untuk memeriksa 

data yang di peroleh dari kepala madrasah, dua orang guru wali kelas, 

dua orang guru mata pelajaran, wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum, bagian pengelolah sarana dan prasarana dan dua orang 

siswa. 

 2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data di peroleh dengan wawancara, lalu di cek 

dengan observasi, dokumentasi.
46

 Dari teknik tersebut tentunya dapat 

di tarik kesimpulan terkait dengan Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 
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 3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingah lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitasi data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.
47

 Peneliti perlu Mengamati Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepulauan Sangihe  Manganitu 

Selatan tepatnya di  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

yang berada di Desa Ngalipaeng II. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe didirikan sejak tahun 1987 dan telah beroperasi sampai 

sekarang 2021. Adapun Kepala Madrasah  yang pernah menjabat di MIN 

2 Kepulauan  Sangihe Kecamatan  Manganitu Selatan Kabupaten 

Kepulauan Sangihe  yaitu: 

TABEL 4.1 

Pengurus Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

sejak tahun  1987-2021 

No Nama Pejabat Kepala Sekolah Tahun 

1. Arsad Mudakar 1987-1990 

2. Harsono Pontoh 1990-1998 

3. Kuswari Paimin 1998-2001 

4. Abd.Muis Makatika,S.Pd.I 2001-2006 

5. Awaludin Sasikome,S.Pd.I 2006-2011 

6. Fakhmu. M. Tadore,S.Ag 2011-2016 

7. Ismael Katiandagho,S.Pd.I 2016-SEKARANG 

 Sumber Data : Tata usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

 Sangihe Tahun 2021 

 

Adapun kepala madrasah yang pernah menjabat seperti tertera 

pada tabel diatas, ini merupakan suatu momentum yang sangat baik 

pemimpin regenerasi sangat penting untuk memajukan suatu organisasi 

yang di pimpinnya dari sekian kepala madrasah perubahan baik fisik 

maupun non fisik. 



37 
 

  
 

B. Temuan Penelitian 

1.Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

a.  Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I 

selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, di ruang 

kerjanya dan wawancaranya di lakukan secara langsung.  

Gambar 4.1 

 
Dokumentasi : Wawancara bersama kepala madrasah di ruang kerjanya  

  Kepala Madrasah selalu berusaha untuk memberikan contoh yang 

baik kepada bawahannya atau staf-staf nya. Karena sesuai dengan hasil 

penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan 

bersama kepala madrasah mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu pendidikan, bahwasanya : 

"Sebagai seorang Manajer saya  harus bisa memanajerial, 

mengkordinasi dan menggerakan staf dan guru yang ada 

dilingkungan Madrasah kami. Bagaimana caranya menggerakan 

mereka untuk bergerak lebih baik sesuai dengan pekerjaan 

masing-masing".
48

 

Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I selaku kepala madrasah juga 

memberikan penjelasan mengenai bagamana kepala madrasah dalam  
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menggerakan guru-guru atau staf-staf madrasah untuk Pengembangan 

nutu pendidikan, bahwasanya :  

"Kepala madrasah sebelum menggerakan staf . saya sebagai 

kepala madrasah melakukan suatu pekerjaan yang  bisa dicontohi 

oleh staf-staf di madrasah, misalnya seperti memantau jalannya 

pembelajaran. Karena susah untuk menggerakan seseorang ketika 

diri sendiri tidak memberikan contoh yang baik kepada 

bawahannya, sehingga itu untuk menggerakkan guru-guru dan 

staf-staf madrasah saya selaku kepala madrasah harus ikut 

bergerak langsung".
49

 

  Selanjutnya wawancara dengan Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I 

mengenai bagaimana kepala madrasah memotivasi bawahannya, beliau 

mengatakan bahwasanya : 

  " ya" saya sendiri memberikan motivasi dengan cara lisan maupun 

 motivasi dengan tindakan, karena setiap orang juga memiliki 

 penilaian yang berbeda-beda, apabila saya ingin memotivasi 

 bawahan, sebagai kepala madrasah saya juga harus bergerak 

 langsung, agar bawahan saya termotivasi untuk berkerja, misalnya 

 seperti  kedisiplinan waktu jam kerja. di jam delapan pagi sudah 

 harus ada di ruangan, sebagai kepala madrasah  harus memberikan 

 contoh  demikian agar bawahan juga datang di jam yang sudah di 

 tentukan.
50

 

Kepala madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan harus 

menjalankan atau melaksanakan  program-program madrasah yang sudah 

direncanakan  dari awal. Seorang kepala madrasah harus berperan aktif  

dan bekerja maksimal agar perannya sebagai seorang pemimpin dapat  

terlaksana dengan baik sehingga mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe bisa berkembang menjadi lebih baik.  

Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I, selaku kepala madrasah juga 

memberikan penjelasan mengenai bagamana merencanakan suatu program 

kerja di madrasah, beliau mengatakan bahwasanya : 
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"kalau dari saya sendiri sebagai kepala madrasah, selalu disusun 

 bersama dan dimusyawarakan bersama pegawai  yang ada di 

 madrasah berdasarkan rapat dan disesuaikan dengan keadaan di 

 madrasah dan lingkungannya
51

  

Pada hasil Observasi, sebelum melakukan program kerja di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe , pihak madrasah selalu 

mengadakan rapat atau musyawarah terlebih dahulu. 

Gambar 4.2 

 

Dokumentasi: Saat mengadakan rapat untuk pelaksanaan 

 program kerja.  

Kemudian Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I selaku kepala 

madrasah juga menjelaskan  mengenai bagaimana kepemimpinan  kepala 

madrasah sebagai Manajer dalam pengembangan mutu pendidikan, beliau 

mengatakan bahwasanya :   

 " Setiap Kepala madrasah atau seorang pemimpin di sebuah 

madrasah selalu ada langkah-langkah yang dibuat untuk mencapai 

suatu target yang sudah direncanakan dan sebagai seorang Manajer 

saya sebagai kepala madrasah, langkah pertama yang saya buat itu 

meberikan contoh yang baik ke pada bawahan saya, kemudian 

memberikan  motivasi dan menjalankan suatu pekerjaan  
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 Secara terstruktur mulai dari perencanaan, kemudian 

pengorganisasian dan dilanjutkan dengan penggerakan atau 

melaksanakan, setelah semuanya sudah berjalan secara teratur atau 

terstruktur dilanjutkan dengan mengontrol yaitu mengontrol 

kembali apakah suatu pekerjaan sudah selesai atau masih ada yang 

kurang, hal-hal tersebut di lakukan "ya" untuk mencapai suatu 

target yang telah di rencanakan ".
52

 

 Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I selaku kepala madrasah juga 

memberikan penjelasan bagaimana kepala madrasah dalam 

mengorganisasikan sumberdaya organisasi, beliau mengatakan 

bahwasanya : 

 " ya" kalau dari saya sendiri  disesuaikan dengan bidangnya atau 

 tusi (tugas dan fungsi), agar suatu program kerja juga bisa 

 terlaksana dengan baik.
53

 

 Pada hasil observasi, yang penulis temukan di lapangan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe pengorganisasian 

sumberdaya organisasinya disesuaikan dengan bidangnya. 

 Gambar 4.3  

 

Dokumentasi : Stuktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe  

  Peran Kepala madrasah sangat penting disebuah madrasah, karena 

 Kepala madrasah merupakan penentu utama suatau keberhasilan di 
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 madrasah yang di pimpinnya. Kepala madarasah di Madrasah Ibtidaiyah 

 Negeri 2 Kepulauan Sangihe merupakan Kepala madrasah yang aktif dan

 selalu berusah untuk menggerakan staf-staf di madrasah untuk bekerja 

 lebih aktif dan baik sesuai dengan pekerjaan masing-masing. 

  Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I, juga memberikan penjelasan 

 mengenai perannya yang dominan sebagai seorang Manajar, bahwasanya :   

"Mengapa  saya bisa dikatakan sebagai seorang Manajer 

"ya"bisa dilihat langsung dari cara saya Memanajem, 

Mengelolah, Memotivas, Mengkordinasi, mensuperisi guru-

guru dan menggerakan staf-staf  yang ada di Madrasah ini.
54

 

   Pada hasil observasi  yang penulis lakukan  disaat beberapa kali 

bertemu dengan kepala madrasah terkesan bahwa seorang kepala 

madrasah adalah seseorang yang baik, disiplin, penyabar, bertanggung 

jawab dan bijaksana sehiggah mendukung kemampuannya untuk 

memimpin madrasah tersebut.  

 Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I sebagai kepala madrasah  juga 

menjeaskan dalam pengembangan mutu pendidikan, Beliau Mengatakan  :  

  ” Lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan di madrasah, lebih 

Menggerakan guru-guru atau staf-staf Madrasah untuk lebih aktif 

serta terus berusahan untuk memfasilitasi sarana dan prasarana 

untuk mempelancar proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe.
55

 

 Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I juga menjelaskan mengenai 

Indikator keberhasilan pengembangan mutu pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe , Beliau menjelaskan Bahwasanya: 

 " yang menjadi indikator di Madrasah itu , peran kepala Madrasah 

yang paling petama yaitu, bagaimana dalam Memanajerian 

anggotanya, bagamana peran guru untuk pengembangan mutu 

pendidikan yang ada di Madrasah  Ibtidainya Negeri 2 Kepulauan 
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Sangihe. Dan kemudian harus ada peran siswa juga. Ketiga peran 

tersebut harus ada kerjasama,  karena tampa kerja sama kita tidak 

akan bisa mencapai mutu pendidikan yang sudah kita targetkan 

dari awal.
56

  

  Beliau juga menjelaskan cara mempertahankan mutu yang ada 

 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, bahwasanya : 

" Dari pihak madrasah selalu berusaha untuk mempertahankannya 

yang terpenting selalu ada kerjasama dengan guru-guru dan pihak-

pihak madrasah untuk mempertahankan mutu yang ada. Yang 

baiknya di pertahankan yang kurangnya di tingkatkan. 
57

 

  Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang 

 guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)  2 Kepulauan Sangihe guna 

 untuk mengetahui secara detail bagaimana Kepemimpinan Kepala 

 Madrasah Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu Pendidikan. 

b.  Peneliti Melakukan wawancara dengan dua orang guru wali kelas, Ibu Siti 

Hajar Hasbi S.Pd dan Ibu Suniati Metingga S.Pd.I, di ruang kerjanya dan 

wawancaranya dilakukan secara langsung. 

  Wawancara dengan  Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd mengenai peran 

Kepemimpinan  kepala madrasah sebagai Manajer, beliau mengatakan 

bahwasanya : 

 "Peran kepala madrasah sebagai Manajer menurut saya sendiri 

sebagai seorang guru menjadikan bapak Ismail Katiandahgo 

S.Pd.i, selaku kepala madrasah yaitu sebagai contoh. beliau 

seorang pemimpin yang bagus, pemimpin yang  baik di madrasah 

ini dan saya sangat termotivasi terhadap bapak, dimana 

kelengkapan administrasi bapak itu baik, cara bapak menata 

ruangan, cara bapak memanajemen anggotanya  juga baik, bapak 

memantau jalannya proses pembelajaran, sehinggah menurut saya 

peran bapak sebagai  seorang Manajer itu baik."
58
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A5s, Tanggal 20 Mei 
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  Siti Hajar Hasbi , Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer, Alat Perekam Suara 
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  Kemudian Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd menanggapi pertanyaan dari 

 penulis mengenai hal apa yang paling dominan sehingga kepala 

 Madrasah bisa dikatakan sebagai seorang Manajer, beliau mengatakan 

 bahwasanya : 

 "Ya" bisa dilihat dari cara kerja beliau, mulai dari selalu 

mengevaluasi,mengontrol guru-gurnya, beliau selalu mensupervisi 

guru-gurunya agar peningkatan proses pembelajaran di kelas itu 

lebih baik. Dan tidak keluar dari rana yang sudah ditetapkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri  2 Kepulauan Sangihe.
59

 

  Ibu Suniati Mentingga S.Pd.I juga memberikan penjelasan 

mengenai kepemimpinan  kepala Madrasah sebagai Manajer dalam 

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe. Beliau mengatakan bahwasanya : 

 " kepala Madarsah adalah pemimpin yang baik, bertanggung 

jawab, disiplin dan yang paling terpenting itu segala macam 

program program madrasah, ketata usahaan, itu tersusun rapi, 

sehingga kami dari pihak guru tidak kesulitan apabila ingin 

meminta data-data madrasah. 60 

c. Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang guru mata pelajaran, Ibu 

Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I dan Bapak Husein Siokona S.Pd, di ruang 

kerjanya dan wawancaranya dilakukan secara langsung. 

  Wawancara dengan  Ibu Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I mengenai 

peran  Kepala madrasah sebagai Manajer, beliau mengatakan bahawa : 

" Peran kepala madrasah sebagai seorang Manajer di Madrasah 

Ibtidaiyah  Negeri 2 Kepulauan Sangihe itu baik, kepala Madrasah 

selalu berperan  aktif dan cara bapak dalam memanajemen 

anggotanya, Memanajemen pekerjaan juga sangat baik, beliau 

juga disiplin, bertanggungjawab dan bijaksana" .
61
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 Siti Hajar Hasbi, Apa yang paling Dominan dari Kepala Madrasah Sehinggah Bisa di 
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 Suniati Metingga, Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer, Alat Perekam Suara 
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   Bapak Husain Siokona S.Pd juga menjelaskan  mengenai peran 

Kepala  Madarasah sebagai Manajer, beliau mengatakan bahwa : 

" peran kepala madrasah sebagai seorang Manajer di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe baik, beliau adalah 

seorang  pemimpin  yang baik, bijaksana dan bertanggung jawab. 

Mulai dari menggerakan staf serta menyususn dan memanajemen 

suatu  pekerjaan, dan  cara bapak memanajemen anggotanya juga 

baik.
62

 

  Pada hasil observasi yang di lakukan penulis di lapangan 

Menunjukan bahwa Kepemimpinan  Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Dalam Pengembangan Mutu pendidikan  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  2 

Kepulauan Sangihe diimplementasikan densgan cukup baik. Mulai dari 

peran kepala Madrasah yang aktif dan pengelolaan, penataan serta 

kerjasama yang ada. 

 Gambar 4.4  

 

Dokumentasi : Berkas-berkas Madrasah Ibtidaiyah Ngeri 2 Kepulauan 

Sangihe yang tersimpan dan tertata rapi. 
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d. Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang siswa, Adik Farid 

 Alamsya Samsul dan Adik Irsya Saputra Palabi.  di ruang kelas dan 

 wawancaranya di lakukan secara langsung,  

  Wawancara dengan dua orang siswa kelas IV(Empat) di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, yaitu : Adik Farid Alamsya 

Samsul dan Adik Irsya Saputra Palabi. 

  Adik Farid Alamsya Samsul Memberikan penjelasan mengenai 

 kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

 Kepulauan Sangihe. 

  Adik  Farid Alamsya Mengatakan, bahwasanya :  

  " Bapak kepala sekolah orang yang sangat baik, bapak orangnya  

  juga ramah,dan tidak membuat kita takut".
63

 

  Adik Irsya Saputra Palabi juga mengatakan menganai  

Kepemimpinan  kepala madrasah, bahwasanya : 

" Bapak sangat baik, suka memberi nasehat, dan saat apel pagi 

sebelum masuk kelas selalu memberi nasehat nasehat dan suka 

tersenyum dan tidak serem orangnya, dan tidak membuat saya 

takut.
64

 

 Pada hasil Observasi, yang penulis lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe  di ketahui bahwa Kepemimpinan  Kepala 

Madrasah Sebagai Manajer  dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe , sudah cukup baik. 
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2. Mutu  Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2  Kepulauan 

 Sangihe  

  Mutu pendidikan tidak akan langsung terjadi  begitu saja dan 

 Mutu pendidikan disuatu madrasah dapat dikatakan baik maupun masih 

 rendah itu sangat dipengaruhi dari peran seorang pemimpin disuatu 

 madrasah. Dan sebagai seorang manajer, kepala madrasah mempunya 

 tanggung jawab untuk mengelolah madrasah yang dipimpinnya untuk 

 mengembangkan pendidikan di madrasah. Untuk itu  seorang kepala 

 madrasah harus mampu menggerakkan dan memaksimalkan seluruh 

 sumber daya yang ada di madrasah tersebut. 

a.  Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I, 

selaku kepala madrsah di ruang kerjanya dan wawancaranya di lakukan 

secara langsung.  

  Wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Ismail 

 Katiangho S.Pd.I sebagai kepala madrasah mengenai seberapa penting  

 mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe,   

 Beliau mengatakan bahwasanya : 

"Mutu  pendidikan merupakan poin penting  bagi madrasah karena 

mutu pendidikan itu akan mencerminkan bagaimana pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kepulauan Sangihe. apabila 

baik dilihat dimata masyarakat, Semua orang tua akan tertarik dan 

berminat untuk mendaftarkan anak-anaknya di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kepulauan Sangihe, karena terlihat 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kepualaun Sangihe itu baik 

mutu pendidikannya. Dari cara peran kepala madrasahnya, guru-

gurunya dalam mengembangkan pembelajaran dan bagaimana 

peran semua staf yang ada di madrasah dalam pengembangan mutu 

pendidikan untuk mencapai target yang sudah ditetapkan "  
65

 

Pada hasil Observasi yang penulis temukan di lapangan, mutu 

Pendidikan sangat penting di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 
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Kepulauan Sangihe. Dari pihak madrasah selalu berusaha untuk 

menunjukan yang terbaik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe dan juga guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe sudah Strata satu (S1) semua.  

   Selanjutnya Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I juga menjelaskan  

 mengenai  mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepualuan 

 Sangihe bahwasanya : 

"mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe sudah cukup bagus mutu pendidikan disini. Dimana di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kepulauan Sangihe sudah 

lengkap mulai dari ketersediaan guru. guru kelas, guru mata 

pelajaran lengkap dan fasilitas pelajaran yang cukup untuk 

membantu proses pembelajaran. Dan apabila dilihat dari guru-

gurunya disini semua guru-gurunya sudah Strata satu semua. 

Sehinggah menurut saya mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe  sudah cukup baik 
66

 

  Kemudian Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I, menanggapi 

pertanyaan dari penulis mengenai prestasi yang  di rai siswa-siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, beliau menjelaskan 

bahwasanya : 

  " ya" Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sering 

 mengikuti lomba, tahun 2017 pernah mengikuti lomba Tingkat 

 Kabupaten ,juara 1 Lomba bidato dan juara 3 (siswa laki-laki dan 

 perempuan), Ksm juara 3 Tingakat Kabupaten. Dan pada tahun 

 2018 juga mengikuti lomba pidato dan mendaptkan juara 1 umum 

 Tingkat Kabupaten dan juara 2  (siswa laki-laki dan perempuan), 

 lomba Cca juara 2 dan pernah juga  mengikuti lomba Vokal 

 mendapatkan juara 1 Tiangkat Kabupaten.
67

 

   Pada hasil observasi , Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe mutu pendidikannya sudah cukup baik bisa di lihat dari sarana 
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 Ismail Katiandagho, Prestasi-prestasi yang di rai oleh siswa-siswa Madrasah 
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dan prasarana yang ada di madrasah, sumberdaya madrasah yang cukup 

serta siswa-siswanya yang dapat bersaing. 

Gambar 4.5

 

 

 Dokumentasi : penghargaan yang pernah di capai oleh siswa-siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe.     

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak 

Ismail Katiandagho S.Pd.I selaku Kepala madrasah mengenai perkembangan 

mutu pendidikan bahwasanya : 

 " perkembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Kepulan Sangihe saat ini sudah baik dan masih proses 

berkembang menjadi lebih baik. Bisa di lihat dari perubahan-

perubahan yang terjadi saat ini, salah satunya seperti perbaikan 

kelas, bertambahnya gedung, lapangan olah raga, fasilitas belajar 

dan mengajar yang cukup memadai dan apabila dilihat dari 

kelulusan, lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe (MIN)  melanjutkan pendidikan ke jenjang Madrasah 

Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah (MA) Allhamdulilah 

100 persen lanjut semua tetapi dari Madrasah Aliya (MA) ke 

Perguruan Tinggi  hanya 50 persen yang lanjut, akan tetapi yang 

melanjutkan keperguruan tinggi saat ini juga  sudah berhasil dan 
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bahkan salahsatunya sudah ada yang menjadi guru di   

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe."
68

 

b.  Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang guru wali kelas , Ibu Siti 

Hajar Hasbi S.Pd dan Ibu Suniati Metinggah S.Pd.I di ruangan kerjanya dan 

wawancaranya di lakukan secara langsung. 

  Tanggapan yang sama dari  Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd dan Ibu 

Suniati Metingga S.Pd.I mengenai  kualitas pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, beliau menjelaskan bahwasanya : 

" Mutu  pendidikan saat ini di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)  

2 Kepulauan Sangihe sudah baik dan lebih berkembangn dari 

sebelumnya, seperti kegiatan-kegiatan kesenian dan  dari segi visi 

dan misi itu di tambah, seperti setiap siswa  yang lulus dari 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe harus sudah 

hafal Jus 30.
69

 

c. Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang guru mata pelajaran, 

Bapak Husein Siokona S.Pd dan Ibu Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I di 

ruangan kerjanya dan wawancaranya  dilakukan secara langsung . 

 Tanggapan yang sama dari  Bapak Husein Siokona S.Pd dan Ibu 

Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I mengenai  mutu pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, beliau menjelaskan bahwasanya : 

 " Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe mutu 

pendidikannya sudah baik. Banyak perkembangan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Kepala Madrasah atau 

staf-staf yang ada di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe selalu kerja sama untuk mengembangkan 

mutu pendidikan  di Madrasah "
70

 

 Melalui Observasi yang penulis lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe,  mutu pendidikan yang ada di Madrasah 
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 Husein Siokona dan Siti Hardianti Mudakar , Mutu Pendidikan Saat Ini di Madrasah, 

Alat Perekam Suara  Handphone oppo A5s, Tanggal 20 April, 2021 
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Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sudah cukup baik, hanya saja 

sedikit lebih di kembangkan lagi fasilitas-fasilas yang di butuhkan dalam 

proses pembelajaran untuk mendukung proses pengembangan kualitas 

pendidikan. 

  Selanjutnya di saat pembelajaran berlangsung, guru-guru selalu 

 memberikan pembelajran yang beragam, agar siswa-siswa yang menerima 

 proses pembelajaran di kelas tidak merasa bosan dan selalu bersemangat 

 untuk beslajar dan dalam proses pembelajaran berlangsung guru harus bisa 

 menciptakan suasana yang tidak tegang dan rileks sedikit. Akan tetapi 

 guru-guru juga harus tetap memperhatikan siswa-siswanya 

  Wawancara dengan Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd yang menjelaskan 

 mengenai metode pembelajaran di kelas. beliau menejeaskan 

 bahwasanya : 

" Saya sendiri sebagai seorang guru selalu berusaha untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang baik yang dapat membuat 

siswa-siswa aktif  dalam proses pembelajaran. Dan metode 

pembelajaran yang digunakan itu beragam, sehingga metode 

pembelajran yang di berikan itu berubah-berubah, misalnya hari 

ini menggunakan metode pembelajarn secara berkelompok"
71

. 

  Disaat pembelajaran berlangsung agar siswa-siswa tidak bosan dan 

 bersemangat untuk belajar setiap guru-guru yang memberikan 

 pembelajaran tidak hanya menggunakan satu metode pembelajaran 

 melainkan berbagai macam metode pembelajaran (beragam/bervariasi) 

 untuk meningkatkan semangat dan keaktifan siswa dalam belajar dan yang 

 paling terpenting metode yang di gunakan sesuai dengan materi yang di 

 ajarkan kepada siswa. 

  Ibu Suniati Metingga S.Pd.i  juga menjelaskan mengenai 

responsiswa saat menerima pembelajaran. beliau mengatakan bahwasanya: 
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 Siti Hajar Hasbi, Metode Pembelajaran Yang Di Terapkan, Alat Perekam Suara 

Handphone oppo A5s, Tanggal 29 April, 2021 
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" Responnya siswa itu beragam, tergantung metode apa yang 

gurunya gunakan, misalnya dari yang saya  memperhatikan siswa-

siswa, saat kita memberikan media  pembelajaran yang interaktif 

anak -anak responnya lebih  aktif, karena bukan guru yang 

dominan di dalam kelas tetapi siswa-siswanya yang lebih aktif, 

sehingga respon mereka itu lebih antusias untuk menerima 

pembelajaran,namun saat kita menggunakan metode yang 

interaktif, respon siswa itu kurang, mereka akan lebih cepat 

bosan.
72

 

  Respon dari siswa-siswa beragang, tergantung dari guru-gurunya 

 dalam memberikan metode  dalam proses pembelajaran. 

  Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan siswa yaitu adik 

 Farid Alamsyah Sampul dan adik Irsa Saputra Palabi untuk lebih 

 mendapatkan informasi mengenai peran guru-guru dalam memberikan 

 pembelajaran. 

  Adik Farid Alamsyah Samsul memberikan penjelasan mengenai 

 peran guru-guru dalam memberikan proses pembelajaran, bahwasanya : 

  " Guru-guru disini juga baik-baik , kak,kalau mengajar juga  

  kami cepat mengerti"
73

 

  Adik Irsa Saputra Palabi juga memberikan penjelasan mengenai 

 peran guru-guru dalam memberikan proses pembelajaran , bahwasanya : 

  " kalau guru-guru di sekolah ini juga baik-baik kak, tapi tetap di  

  marah kalau buat salah,dan kalau memberi pelajaran juga bagus,  

  cepat dimengerti"
74
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  Ibu Siti Hajar Hasbi S.pd Juga menjelaskan mengenai evaluasi 

 pengembangan proses pembelajaran terhadap siswa setiap semester. 

 Beliau mengatakan bahwasanya : 

" Evaluasi pengembangan tentunya perlu dilakukan untuk  melihat 

sejauhmana capaiaan anak didik selama melakukan semester. 

Evaluasinya itu remedial, setlah melakukan semester diadakan 

remedial dan ditentukan yang mana perlu dievaluasi, siswa mana 

yang membutuhkan remedial itu kita adakan evaluasi.
75

 

 a. Kurikulum dan Pengajaran   

 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum, Ibu Siti Lestari Mudakara mengenai 

kurilum yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe , beliau mengatakan bahwasanya : 

 " Awalnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP) akan 

tetapi semenjak diberlakukan  kurikulum K13, Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe mulai menerapkan 

kurikulum K13. Mulai dari tahun  2017 sampai dengan 

sekarang.
76

 

  ibu Lestari Mudakar wakil kepala madrasah bidang kurikulum, 

mengenai perencanaan kurikum di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe Bahwasanya :  

" Untuk merencanakan pelaksana kurikulum di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe kepala Madrasah  serta 

pihak-pihak Madrasah mengadakan rapat bersama orang tua 

siswa untuk membahas perubahan kurikulum serta pelaksanaan 

kurikulum K13 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe.
77
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 Ibu Siti Lestari Mudakar Juga menjelaskan mengenai kesiapan 

guru dalam menerapkan kurilukum K13 bahwasanya : 

  "Guru tetap selalu berusah dan selalu siap untuk memberikan 

pembelajaran kepada siswa-siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepualuan Sangihe. hanya saja ada sedikit terkendala di buku 

pelajaran yaitu buku pelajaran tidak ada, akan tetapi itu tidak 

membuat guru-guru terhambat dalam memberikan pembelajan. 

Pihak Madrasah atau guru-guru berinisiatif untuk mencari buku 

melalu internet dan kemudian buku-buku yang ditemukan melalui 

internet kemudian download dan di prin setelah itu di berikan 

kesiswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

untuk belajar. Tetapi untuk sekarang, Allahmdulillah mulai dari 

tahun 2020 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

buku-buku pelajaran sudah lengkap sampai dengan sekrang.
78

 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe mulai tahun 

2017 sudah menggunakan Kurikulum K13, meskipun dalam 

penerapak Kurikulum K13 dari pihak Madrasah terhalang dengan 

buku pelajaran, tetapi itu tidak membuat terhalanya proses 

pembelaran di Madrasah, dari pihak Madrasah membuat inisiatif 

untuk membicara terlebih dahulu mengenai perubahan kurikulum 

bersama orang tua siswa dan dibicarakan secara bersama , 

kemudian inti dari hasil rapat antara orang tua siswa dan pihak 

Madrasah yaitu guru-guru akan mencari buku-buku dari internet 

dan kemudian buku-buku yang di Download tersebut akan di prin 

dan di berikan kepada siswa-siswa. Dan semakin berkembangnya 

Madrasah Mulai dari tahun 2020 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe  sudah memiliki buku-buku pelajaran yang 

legkap. 

 Ibu Siti Lestari Mudakar Juga Menjelaskan mengenai evaluasi 

kuarikul K13 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

bahwasanya : 

 "Akan diadakan rapat bersama, apabila ada yang kurang dari pihak 

 Madrasah akan mencari  solusinya".
79
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 b. Sarana Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan ibu Nurjana 

Sahur yang bertugas di bagian Sarana dan Prsarana  mengenai 

ketersediaan  sarana dan prasarana  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe beliau mengatakan bahwasanya : 

 " Sarana dan Prsarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe sudah cukup baik dan. Baik dari segi bangunan, lahan, 

dan peralatan yang mendukung proses belajar mengajar.
80

 

 Ibu Nurjana Sahur juga menjelaskan mengenai kelengkapan 

fasilitas  yang ada disetiap-setiap ruangan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Kepulauan Sangihe ,bahwasanya : 

 " fasilitas yang ada ditiap-tiap ruangan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe  itu baik dan telah memenuhi standar 

yang di butuhkan dalam tiap-tiap ruangan dan ruangan-ruangan di 

Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 2 Kepulauan Sangihe itu ruangan 

Kepala Madrasah, ruangan tata usaha, ruangan guru, rungan kelas, 

perpustakaan, UKS, ruangan BK, Musolah dan ruangan untuk 

gudang. Hanya saja untuk saat ini di Madrasah Ibtidaiyah masih 

belum ada ruangan untuk Praktek seperti ruangan untuk praktek 

IPA dan IPS , Ssedangkan  untuk fasilitas  prakteknya sudah ada 

sebagian, hanyasaja belum lengkap.
81

 

 Ibu Nurjana Sahur juga menyebutkan ruangan-ruangan yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Beliau mengatakan 

bahwasanya : 

" Ruangan-ruangan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negrei 2 

Kepulauan Sangihe yaitu: ruangan kepala Madarasah,  ruangan 

tata usaha, ruangan guru, ruangan kelas, perpustakaan, UKS, 

ruangan untuk BK, Musollah dan ruangan untuk gudang kalau 

untuk ruangan praktek di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepualuan Sangihe saat ini belum ada,  seperti ruangan praktek 

IPA akan tetapi untuk alat-alat praket di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe sudaah ada sebagai yang tersedia di 
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Madrasah,meskipun belum lengkap akan tetapi dari pihak 

Madrasah Masih terus berusaha untuk mengembangkannya  "
82

 

 Ibu Nurjana Sahur juga menjelaskan Faktor pendukung, Faktor 

penghambat dan solusi dari faktor penghambat mengenai sarana dan 

prasarana pendidikan. Beliau mengatakan bahwasanya : 

 " Faktor pendukung di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ketersediaan anggaran yang ada untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah. sedangkan 

faktor penghambat adalah kurangnya peserta didik dalam menjaga 

atau merawat sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Kepulauan  Sangihe. Dan solusinya di buat satu peraturan , 

mendapat hukuman  apabila ada yang langgar.
83

  

 Beliau juga menjelaskan tentang evalusi pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe, Bahwasanya : 

 " Setiap tahunnya ada pemeliharaan. kalau prasarana setiap tahun 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  apabila ada 

gedung yang tidak layak langsung diperbaiki. Sedangkan sarana di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe selalu di 

tingkatkan disesuaikan dengan kebutuhan  yang ada untuk 

mendukung proses  pembelajaran misalnya seperti LCD.
84

 

TABEL 4.2 

Keadaan Dan Fasilitas Pembelajaran MIN 2 Ngalipaeng 

No. Jenis Sarana Pembelajaran  Jumlah Unit/Set 

1 Komputer dan Printer 19 

2 Laptop 11 

3 LCD 6 

4 Sound System 1 

5 VCD, DVD 1 
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6 Televisi ( Colour TV 21 Inchi 3 

7 Alat Praktek KIT IPA  

8 Alat Praktek KIT IPS  

9 Buku Praktek  

10 Buku Perpustakaan Sekolah 250 

Sumber Data : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

Tahun 2021 

 

TABEL 4.3 

Keadaan Sarana Fisik Penunjang Pembelajaran MIN 2 Ngalipaeng 

No Jenis Sarana Jumlah Ruangan 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 

2 Ruang Kantor Tata Usaha  1 

3 Ruang Dewan Guru 1 

4 Ruang Perpustakaan 2 

5 Ruang Kelas (RKB) 6 

6 Kamar Mandi/WC Siswa 1 

7 Kamar Mandi/WC Guru 2 

8 Kantin Sekolah 1 

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

Tahun 2021 

 

 

 Selanjutnya wawancara dengan Ibu Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I 

mengenai sosialiasi yang dilakukan oleh pihak   Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe, beliau mengatakan bahwasanya  : 

 "Kalau dilihat saat ini masih banyak orang tua yang masih  kurang  

kesadaran untuk menyekolakan anaknya di sekolah yang berbasis 

Agama.dan yang kami ketahui sampai saat ini di SDN El-Ro'i 

perlengkapan sekolah bagi siswa baru diberikan secara cuma-

cuma 



57 
 

  
 

   Sosialisai yang digunakan yaitu melalui media online, akan tetapi 

guru-guru disini lebih kemusyawara, disaat diadakan rapat 

bersama orang tua siswa, disitu kami pihak Madrasah 

mensosialisasikan bagamana ke unggulan-keunggulan Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe."  
85

 

  Pada hasil observasi, yang penulis temui di lapangan dari pihak 

Madrasah selalu beruhasa untuk mensosialisasikan Madrasah tersebut 

baik dari media online ataupun secara Musyawarah melalui rapat 

bersama dengan orang tua siswa. Disitulah dari pihak Madrasah untuk  

mensosialisasikan Madrasahsah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe. 

 Selanjutnya Bapak Husein Siokona S.Pd juga  menjelaskan 

mengenai citra Madrasah di lingkungan Madrasah, beliau mengatakan 

bahwasanya :  

 "Baik, dan bisa ditanyakan kepada siswa-siswanya, guru-gurunya 

dan dilihat dari lingkungan Madrasah juga tertata dengan bagus, 

bersih, fasilitas yang ada dengan untuk ketersediaan siswa dan 

ketersediaan guru-guru juga untuk jumlah siswa yang ada.
86

 

 Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I selaku kepala Madrasah  juga 

menjelaskan mengenai pemahaman Masyarakan tentang Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe Bahwasanya : 

 " sejauh yang terlihat ketika diadakan rapat atau musyawarah 

mereka cukup paham dengan keadaan di Madrasah ini dan 

bagamana cara kami mendidik siswa-siswa atau anak-anak 

mereka disini. Dan orang tua siswa sangat paham bagaimana 

kualitas pendidikan di Madrasah ini karena setiap diadakan 

Musyawarah dengan orang tua siswa selalu di sampaikan apa 

yang terbaik di Madrasah ini, apa rencana kami yang akan 

dilakukan di Madrasah ini dan apa yang ada saat ini di Madrasah. 
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Sehinggah itu orang tua siswa atau Masyarakat sangat paham 

dengan keadaan di Madrasah ini.
87

 

 Pada hasil Observasi yang penulis temukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe , mutu pendidikannya sudah cukup baik 

dan dari pelaksanaan kurikulum dan proses pengajaran sudah berjalan 

dengan baik meskipun media pembelajaran belum sepenuhnya 

memadai,  kemudian prestasi-prestasi yang di rai oleh siswa-siswa juga 

cukup baik  dan dalam pengadaan sarana dan prasarana masih perlu 

adanya pengembangan dan pengelolaan untuk menjadi lebih baik lagi. 

 Sehingga dapat disimpukan Kualitas pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe masih dalam proses 

pengembangan  untuk menjadi lebih baik. 

Gambar 4.6 

 

Dokumentasi : Rapat  atau musyawarah  bersama orang tua siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

  Sesuai dengan Dokumentasi dan  Observasi yang penulis temui di 

lapangan bahwasanya Masyarakat atau orang tua siswa sangat antusias 

untuk menghadiri rapat atau musyawarah yang dibuat dari pihak 

Madrasah. Citra Madrasah dilimpungan Masyarakat bisa disimpulkan 

                                                           
 

87
 Ismail Katiandagho, Pemahaman Masyarakat Tentang Madrasah, Alat Perekam Suara  

Handphone oppo A5s, Tanggal 19 Mei, 2021 



59 
 

  
 

baik dari penilaian Masyarakat. Bisa dilihat dengan begitu antusian 

orang tua siswa untuk menghadi rapat yang di buat Madrasah. 

3. Problematika Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah  

     Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

a. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ismail Katiandagho S.Pd.I 

selaku kepala madrasah, di ruang kerjanya dan wawancaranya dilakukan 

secara langsung.  

    sesuai dengan hasil wawancara  dengan  Kepala madrasah   

  Beliau mengatakan bahwasanya  : 

  " Probelatika atau masalahnya adalah faktor X (Malas) dan kurang 

loyalitas guru terhadap pimpinan, sehingga guru yang ditunjuk 

sebagai pembina kegiatan tidak melaksanakan tugasnya  seperti 

seharusnya dan juga tidak ketersediaan fasilitas untuk melakukan 

kegiatan yang sudah di rencanakan. Dan solusinya adalah, disitu 

peran saya sebagai seorang Manajer untuk mengkordinasi dan 

memotivasi guru dan staf saya untuk bergerak lebih aktif. Sehingga 

saya harus memantau apa yang direncanakan, apa yang 

dikembangkan, dan jika tidak terlaksana seperti apa yang ingin di 

kembangkan disitu peran saya sebagai seorang Manajer 

mengkordinir guna untuk mencapai mutu  pendidikan yang sudah 

di tetapkan sedangkan faktor pendukungnya adalah  sumber daya 

madrasah dan biaya yang cukup, di Madrasah Ibtidaiyah 

Kepulauan Sangihe pembiyaannya disini bersumber dari 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah seperti salah satunya 

dana BOS yang merupakan salah satu program pemerintah.
88

 

  Berdasarkan observasi yang penulis temukan mengenai 

problematika dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe yaitu, problematika atau 

masalhnya itu  dari guru-guru ataupun pihak madrasah. bagaimana guru-

guru atau staf-staf madrasah bergerak atau bekerja, karena semua 

pekerjakan bisa berjalan sesuai dengan yang di targetkan itu tergantung 

dari peran guru-guru atau kepala madrasah.  
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b. Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang guru wali kelas, Ibu Siti 

Hajar Hasbi S.Pd dan Ibu Suniati Metingga S.Pd.I  

  Tanggapan yang sama dari  Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd dan Ibu 

Suniati Metingga S.Pd.I mengenai problematika  dalam pengembangan 

mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, 

beliau menjelaskan bahwasanya :  

  " Kalau dari saya, probelatika atau masalahnya adalah sebagian 

 siswa ada yang lambat dalam memahami dan menelaa apa yang 

 disampaikan  dan  diajarkan dalam setiap pertemuan. Dan solusi 

 yang saya lakukan adalah melakukan pendekatan secara 

 perorangan dan memberikan motivasi, pengertian sehingga siswa 

 yang lambat  dalam memahami pelajaran dapat megerti dan tetap 

 semangat dalam  belajar sehingga dalam proses belajar semua 

 siswa dapat  memahami dan mengerti apa yang disampaikan 

 dalam setiap pertemua. Sedangkan faktor pendudukung diantarnya 

 adalah  terjalin kerja sama yang baik antara guru kelas dengan 

 orang tua siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar semua 

 siswa bisa mengikuti semua  rangkaian pelajaran dengan baik 

 selama dalam  sepekan .
89

  

  Bedasarkan hasil observasi yang penulis temukan adalah 

kurangnya pemahaman dari sebagain siswa dalam memahami materi 

yang diberikan, sehinggah disitu peran guru-guru yang harus lebih aktif 

untuk memberikan motivasi kepada siswa.  

c. Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang guru mata pelajaran, 

Bapak Husein siokona S.Pd dan Ibu Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I 

  Tanggapan yang sama dari  Bapak Husein Siokona S.Pd dan Ibu 

Siti Hardianti Mudakar S.Pd, mengenai problematika dalam 

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe. 
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bahwasanya : 

  " Kalau dari saya, sebagai guru problematika atau masalah yang  

 saya temukan adalah kurangnya rasa percaya diri dari 

 sebagian siswa sehingga menimbulkan rasa minder baik dalam 

 proses belajar mengajar dan bersosialisai dengan teman- temannya 

 yang ada di madrasah. Solusinya adalah setiap mendekati 

 pelaksanaan ujian tengah semester (UTS), selalu diberikan 

 motivasi dan dorongan bahkan diberikan hadiah yang 

 difasititasi oleh Kepala madrasah dan semua guru yang ada dan 

 disampaikan secara menyeluru dari kelas satu samapi kelas enam 

 dengan harapan mampu mengubah keperibadian dan tingkah laku 

 semua siswa yang ada faktor pendukungnya adalah  adanya 

 komunikasi yang baik dari semua guru yang ada, sehingga  dalam 

 proses belajar mengajar dari semua mata pelajaran yang 

 disampaikan selalu berkesinambungan dalam setiap pembelajaran 

 yang diajarkan dalam setiap pertemuan selama sepekan  .
90

  

  Berdasarkan Observasi yang penulis temukan, problematika atau 

masalah yang dihadapi guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe yaitu permasalahan yang hampir setiap madrasah 

mengalami permasalahan tersebut. Semua tergantung dari bagmana peran 

guru-guru dalam memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada 

siswa-siswa. 

C. Pembahasan  

   Sebagaimana disampaikan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai 

Manajer dalam Pengembangan Mutu Pendidikan dan untuk mengetahui 

Bagaimana Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 kepulauan 

Sangihe serta apasaja Problematika dalam Pengembangan Mutu 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

                                                           
 

90
 Husein Siokona dan Siti Hardianti Mudakar , Apasaja Problematika dalam 

pengembangan Mutu Pendidikan , Alat Perekam Suara Handphone oppo A5s, Tanggal 19 Mei 

2021 



62 
 

  
 

1. Kepemimpinan kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam 

 Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2  

 Kepualuan Sangihe   

 kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe cukup baik. Sesuai dengan hasil 

penelitian dan Observasi yang dilakukan oleh penulis. Bahwa kepala 

madrasah merupakan panutan atau contoh yang baik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

Sebagai seorang manajer kepala madrasah berperan aktif guna 

untuk pengembangan mutu pendidikan. Kepala madrasah menjalankan 

suatu pekerjaan sesuai dengan program-program yang telah di buat, dan 

menjalankannya secara terstruktur, mulai dari merecanakan serta 

dilanjutkan dengna pengorganisasian yaitu dengan memberikan pekerjaan 

kepada staf atau guru  sesuai dengna bidang masing-masing, setelah itu 

dilanjukan dengan pelaksanaan tugas atau tanggung jawab dari masing-

masing staf atau guru-guru yang sudah di berikan kepercayaan untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan . 

Kepala madrasah adalah orang yang bertanggung jawab setelah 

beliau memberikan tugas, beliu tidak lepas dari tanggung jawab. Seorang 

kepala madrasah selalu mengontrol kembali staf atau guru-guru yang 

diberikan tanggung jawab tersebut. 

 Sebagai seorang manajer peran kepala madrasah salalu aktif untuk 

pengembangan mutu pendidikan, kepala madrasah selalu beruhasa untuk 

selalu mamantau proses pembelajaran dan pekerjaan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Dalam pengembangan mutu 

pendidikan, Kepala madrasah melakukan suatu pekejaan secara terstruktur 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah di susun, adapaun langkah-

langkah tersebut adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau 
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pelaksanaan, mengotrol, memotivasi dan selalu berusaha memberikan 

contoh yang baik kepada pihak-pihak madrasah. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sesuai dengan 

hasil  penelitian dan Observasi  merupakan madrasah yang dalam proses 

berkembang untuk menjadi lebih baik. Dapat dilihat dari perubahan-

perubahan yang terjadi. Sesuai dengan hasil penelitian yang penulis 

lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe.  

2. Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kepulauan  

        Sangihe 

   Berdasarkan hasil penelitian dan Observasi yang penulis lakukan, 

mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepualuan Sangihe saat 

ini sudah cukup baik dan masih dalam proses perkembangan  untuk 

menjadi lebih baik dan meningkat, pihak madrasah saat ini lebih fokus 

untuk mengembangkan mutu pendidikan, seperti peran kepala madrasah, 

peran guru-guru maupun peran-peran staf madrasah untuk mengembangkan 

mutu pendidikan  sangat tinggi. Karena mutu pendidikan merupakan poin 

penting bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kapulauan Sangihe. 

 Dilihat mulai dari bagian kurikulum yang awalnya saat 

menggunakan kurikulum K13 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepualuan 

Sangihe  belum ada Buku pelajaran, tetapi saat ini di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan sangihe sudah memiliki buku-buku pelajaran 

 Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe dari hasil penelitian yang penulis lakukan sudah memiliki 

perubahan-perubahan baik dari segi bangunan, lahan dan peralatan. Dengan 

adanya kemajuan dan perkebangan di madrasah membuat peluang besar 

untuk siswa-siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

untuk dapat bersaing saat melanjutkan kejenjang yang berikutnya. 
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  Apabila dilihat dari stndar nasional pendidikan. Mutu pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe suda di katakan cukup 

baik, mulai dari (1) standar isi, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe saat ini sudah menggunakan kurikulum K13 dan 

memberikan pembelajaran sesuai dengan pedoman, (2) standar proses, di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe dilihat dari standar 

proses yaitu dalam proses pembelajaran selalu mengadakan ulangan harian, 

pengayaan, remedial serta pengembangan kegiatan sesuai kecerdasan, bakat 

dan minat peserta didik, (3) standar kopetensi lulusan, yaitu di lihat dari 

siswa-siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe memiliki 

sifat yang baik, sopan santun terutama kepada orang yang lebih tua dari 

mereka dan di lihat dari  pegetahuan siswa-siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe suda bisa di katakan cukup baik dalam 

memahami teori pembelajarn yang di berikan, (4) standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe guru- guru atau tenaga kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe, semuanya sudah strata 1 (S1) serta sehat 

jasmani dan rohani, (5) standar sarana dan prasarana, di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe sarana dan prasarananya sudah bisa 

di katakan cukup baik, mulai dari ketersediaan ruang belajar, tempat 

berolaraga, mushola dan sumber belajar lainnya, (6) standar 

pengelolaan,yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

dalam standar pengelolaan menerapkan  fungsi manajemen yaitu Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controling dengan begitu setiap kegiatan yang 

dilakukan dapat dikelola dengan baik (7) standar pembiayaan, di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe standar pembiayaan yaitu 

bersumber dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah salah satu 

contohnya  dari dana BOS yang merupakan salah satu program pemerintah.  

(8) standar penilaian pendidikan, yaitu instrumen penilaian yang 

digunnakan untuk mengukur kopetensi peserta didik, di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe, pendidik melakukan penilaian 
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sesuai dengan kemampuan dari peserta didik seperti pada ulangan semester, 

saat peserta didik mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan KKM, maka 

akan dilakukan remedial. 

 Pihak madrasah selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik 

kepada siswa-siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

dan citra Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan sangihe di lingkungan 

masyarakat cukup baik. Hanyasaja kurangnya kesadaran dari orang tua 

siswa apabila masih ada yang tidak menyekolakan anaknya di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe.  

3. Problematika dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah     

 Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  

   Problematika atau masalah dalam pengembangan mutu pendidikan 

yang penulis temukan dari hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe adalah Kurangnya Loyalitas guru terhadap pimpinan 

dan faktor X (malas), serta siswa-siswa yang masih lambat dalam 

memahami pembelajaran dan kurangnya rasa perya diri sebagai siswa, 

sedangkan faktor penghambat lainnya adalah sarana dan prasarana kurang 

memadai untuk melakukan kegiatan yang sudah di rencanakan dari pihak 

madrasah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

            Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini 

dan melihat hasil penelitian , penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal, yaitu :  

1. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer dalam 

Pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe cukup baik. 

2. Mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe saat ini sudah dianggap baik, namun ada beberapa hal 

yang perlu di lengkapi, seperti fasilitas sarana dan prasarana 

pembelajaran. 

3. Problematika dalam pengembangan mutu pendidkan adalah sarana 

dan prasarana kurang memadai, kurangnya loyalitas guru terhadap 

pimpinan serta faktor X (malas) dan faktor penghambat lainnya 

adalah siswa yang lambat dalam memahami pembelajaran serta 

siswa yang kurang percara diri sebagai siswa, sehinggah 

menimbulkan rasa minder baik dalam proses belajar mengajar dan 

bersosialisasi dengan sesama siswa.  
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B. Saran   

Adapun beberapa saran yang dapat dikemukakan berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu : 

1. Disarankan kepada pihak Madrasah, khususnya Kepala Madrasah 

 untuk lebih meningkatkan pembinaan kepada guru-guru dan staf-

 staf Madrasah melalui supervisi. dengan pembinaan ini    

 kedepannya guru-guru dan staf-staf Madrasah bisa lebih aktif  

 sehinggah kinerja guru  dan staf-staf Madrasah bisa ditingkatkan 

 dan bisa mencapai suatu keberhasilan. 

2. Lebih ditingkatkan loyalitas guru terhadap pimpinan di Madrasah  

3. Kerjasama antara Pihak Madrasah ,Masyarakat dan terlebih kepada      

orang tua siswa lebih di tingkatkan lagi. 

Demikianlah kesimpulan akhir dan saran yang bisa penulis 

paparkan dan sajikan. Besar harapan penulis, agar karya ini bisa 

bermanfaat bagi semua pihak. Terlebih bagi pihak Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 (MIN) Kepulauan Sangihe dan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Manado, serta dapat juga bermanfaat bagi 

penulis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wwancara Untuk Kepala Madrasah  

Hari Tanggal : Jum'at 23 April 2021 

Nama Responden : Ismail Katiandagho 

S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

KETERANGAN 

1. Bagaimana peran Bapak sebagai 

manajer di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe ? 

2. Bagaimana peran Bapak sebagai 

manajer dalam menggerakan 

staf ? 

3. Bagaimana peran Bapak dalam 

memptivasi guru-guru dan staf-

staf madrasah ? 

4. Bagaimana peran Bapak dalam 

mengorganisasikan sumberdaya 

oragnisasi ? 

5. Apa yang paling dominan, 

sehingga Bapak bisa dikatakan 

sebagai manajer ? 

6. Menurut Bapak seberapa 

penting mutu pendidikan bagi 

madrasah ? 

7. Bagaimana mutu pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TERLAKSANA 

 



82 
 

  
 

 

 

Hari Tanggal : Kamis 29 April 2021 

Nama Responden : Ismail Katiandagho 

S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

KETERANGAN 

1. Langkah-langkah apasaja yang 

di terapkan untuk 

pengembangan mutu 

pendidikan? 

2. Bagaimana peran Bapak sebagai 

manajer dalam pengembangan 

mutu pendidikan ? 

3. Apasaja problematika dalam 

pelaksanaan pengembangan 

mutu pendidikan ? 

 

 

  

 

TERLAKSANA 

 

Hari Tanggal : Rabu 19 Mei 2021 

Nama Responden : Ismail Katiandagho 

S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

KETERANGAN 

1. Apasaja prestasi-prestasi yang 

pernah di capai oleh siswa? 

2. Bagaimana perkembangan mutu 

pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ? 

 

 

 

  

TERLAKSANA 



83 
 

  
 

3. Menurut Bapak bagaimana 

pemahaman masyarakat tentang 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ?  

 

Hari Tanggal : Kamis 20 Mei 2021 

Nama Responden : Ismail Katiandagho 

S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

KETERANGAN 

1. Bagaimana peran Bapak dalam 

merencanakan suatu program ? 

2. Apasaja indikator keberhasilan 

pengembangan mutu 

pendidikan? 

3. Bagaimana peran Bapak dalam 

mempertahankan mutu yang ada 

di madrasah ? 

 

 

 

 

TERLAKSANA 

 

Pedoman Wawancara Untuk Guru Wali Kelas 

Hari Tanggal : Kamis 29 April 2021 

Nama Responden : Suniati Metingga, 

S.Pd.I dan Siti Hajar Hasbi, S.Pd 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe  

 

 

KETERANGAN 

1. Menurut Ibu bagaimana peran 

kepala madrasah sebagai 

manajer di Madrasah Ibtidaiyah 

 

TERLAKSANA 
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Negeri 2 Kepulauan Sangihe ? 

2. Apa yang paling dominan dari 

kepala madrasah, sehingga bisa 

dikatakan sebagai manajer ? 

3. Menurut Ibu bagaimana mutu 

pendidikan saat ini di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ? 

 

 

 

TERLAKSANA 

 

Hari Tanggal : Kamis 20 Mei 2021 

Nama Responden : Suniati Metingga, 

S.Pd.I dan Siti Hajar Hasbi, S.Pd 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

KETERANGAN 

1. Metode pembelajaran seperti 

apa yang Ibu terapkan selama 

proses pembelajaran ? 

2. Bagaimana respon siswa saat 

menerima pembelajaran yang di 

berikan ? 

3. Bagaimana evaluasi 

pengembangan proses 

pembelajaran yang di berikan ? 

4. Apasaja problematika dalam 

pengembangan mutu pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

 

 

 

 

 

TERLAKSANA 
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Pedoman Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran 

Hari Tanggal : Selasa 20 April 2021 

Nama Responden : Husein Siokona, 

S.Pd dan Siti Hardianti Mudakar, S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

KETERANGAN 

1. Menurut Ibu/Bapak bagaimana 

peran kepala madrasah sebagai 

manajer di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe ? 

2. Menurut Ibu/ Bapak bagaimana 

mutu pendidikan saat ini di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

 

 

 

TERLAKSANA 

 

Hari Tanggal : Rabu 19 Mei 2021 

Nama Responden : Husein Siokona, 

S.Pd dan Siti Hardianti Mudakar, S.Pd.I 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

KETERANGAN 

1. Sosialisasi seperti apa yang 

digunakan oleh pihak madrasah 

untuk menarik minat siswa agar 

bersekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ? 

2. Citra madrasah di lingkungan 

madrasah itu seperti apa? 

 

 

 

TERLAKSANA 
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3.  Apasaja problematika dalam 

pengembangan mutu pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

 

 

TERLAKSANA 

 

Pedoman Wawancara Untuk Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Hari Tanggal : Rabu 19 Mei 2021 

Nama Responden : Siti Lestari 

Mudakar 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

 

KETERANGAN 

1. Kurikulum apa yang digunakan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

2. Bagaimana perencanaan 

pelaksanaan kurikulum yang 

digunakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ? 

3. Bagaimana kesiapan guru-guru 

dalam menerapkan kurikulum di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

4. Bagaimana Evaluasi 

pengembangan kurikulum di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

TERLAKSANA 
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Pedoman Wawancara Untuk Pengelolah Sarana dan Prasarana 

Hari Tanggal : Rabu 19 Mei 2021 

Nama Responden : Nurjana Sahur 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

 KETERANGAN  

1. Bagaimana ketersediaan sarana 

dan prasarana di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe ? 

2. Bagaimana kelengkapan 

fasilitas yang ada di ruangan ? 

3. Ruangan apasaja yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

4. Faktor pendukung dan faktor 

penghambat apasaja yang sering 

terjadi dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana di 

madrasah ? dan bagaiamana 

solusi dari pihak madrasah 

untuk mengatasi faktor 

penghambat tersebut ? 

5. Bagaimana evaluasi 

pengembangan sarana dan 

prasaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kepulauan Sangihe ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TERLAKSANA 
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Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

Hari Tanggal : Kamis 20 Mei 2021 

Nama Responden : Farid Alamsya 

Samsul dan Irsya Saputra Palabi  

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe 

 

 

KETERANGAN 

1. Menurut ade peran kepala 

madrasah sebagai manajer di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Kepulauan Sangihe ? 

2. Menurut ade bagaimana peran 

guru-guru dalam memberikan 

proses pembelajaran ? 

 

 

 

TERLAKSANA 
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A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

 1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian  

  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe di rintis oleh beberapa 

 tokoh agama dan masyarakat yang ada di desa ngalipaeng 2 , karena pada saat 

 itu di desa  ngalipaeng 2 tempat untuk sanak-anak sekolah sangat jauh maka 

 masyarakat berinisiatif untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

 Kepulauan  Sangihe. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

 didirikan sejak tahun  1987 dan telah beroperasi sampai sekarang 2021. 

  Dengan strategisnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe 

 didirikan, maka sudah tentunya semua itu sangat di respon dan di dukung oleh 

 orang tua maupun masyarakat dengan baik oleh pihak madrasah cara 

 mengadakan proses pembelajaran yang berkualitas serta di dukung dengan 

 pembangunan sarana dan prasarana madrasah yang cukup. 

 2. Program-program madrasah  

  1. Pramuka  

  2. Sambra 

  3. Upase (Tarian Tradisional) 

B. Visi Madrasah  

 Berimtaq Kepada Allah SWT, Beriptek, Berprestasi dan Kompetitif 

C. Misi Madrasah 

 1. Menjadikan peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 

 2. Mengoptimalkan baca tulis Al-Qur'an 

 3. Menumbuhkan minat baca, tulis dan berhitung 

 4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 
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 5. Meningkatkan prestasi akademik lulusan 

 6. Mampu bersaing dalam bidang pengetahuan dan teknologi 

 7. Meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan 

 8. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 
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DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan kepala madrasah (Bapak Ismail Katiandagho 

S.Pd.I) di ruang kerjanya , tanggal 29 April 2021. 

 

 

Dokumuntasi : Wawancara dengan guru mata pelajaran (Bapak Husein Siokona 

S.Pd) di ruang kerjanya, tanggal 23 April 2021 
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Dokumentasi : Wawancara dengan  guru mata pelajaran (Ibu Siti Hardianti 

Mudakar S.Pd.I) di ruang kerjanya, tanggal 23 April 2021 

 

  

Dokumetasi Wawancara Dengan Guru Wali Kelas 4 (Ibu Suniati Metingga S.Pd.I) 

di ruang kerjanya, tanggal 29 April 2021
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Dokumentasi: Wawancara dengan guru wali kelas 6 (Ibu Siti Hajar Hasbi S.Pd) di 

ruang kerjanya, tanggal 29 April 2021 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan bagian pengelolah Sarana dan Prasarana (Ibu 

Nurana Sahur) di ruang kerjanya, tanggal 23 April 2021  
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Dokumentasi : Wawancara dengan wakil kurikulum bidang kesiswaan (Ibu Siti 

Lestari Mudakar) di ruang kerjanya, tanggal 23 April 2021 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan siswa kelas 4 (Adik Farid A Samsul) di ruang 

kelas, tanggal 29 April 2021 
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Dokumentasi : Wawancara dengan siswa kelas 4 (Adik Irsya S Palabi) di ruang 

kelas, tanggal 29 April 2021 

 

 

Dokumentasi : Saat mengadakan rapat untuk pelaksanaan program kerja di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe    
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Dokumentasi : Stuktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan 

Sangihe  

 

 

Dokumentasi : Berkas-berkas Madrasah Ibtidaiyah Ngeri 2 Kepulauan Sangihe 

yang tersimpan dan tertata rapi. 
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Dokumentasi : penghargaan yang pernah di capai oleh siswa-siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. 

     

Dokumentasi : Rapat  atau musyawarah  bersama orang tua siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama      : Salma Ampuno 

Tempat, Tanggal Lahir  : Lehimi, 05 Februari 1999 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam 

Alamat     : Perkamil Manado 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

Taman Kanak-kanak (TK) Nurul Huda Nabire Papua, Tahun 2004-2005 

Sekolah Dasar Negeri Impres Bumi Wonorejo Nabire Papua, Tahun 2005-2008 

Sekolah Dasar Negeri Balane Kabupaten Kepulauan Sangihe, Tahun 2008-2011 

Madrasah Tsanawiyah Al-fajar Ngalipaeng Kabupaten Kepulauan Sangihe, Tahun 

2011-2014 

Madrasah Aliyah Al-fajar Ngalipaeng Kabupaten Kepulauan Sangihe , Tahun 

2014-2017 
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